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ABSTRAK 

Hidayah, Windy Alfau Rossy Nur. 2020. Pengembangan Media 

Pembelajaran Popscrap Book Guna Menumbuhkan Minat Baca 

Siswa Kelas IV dan V di SDN Pitrosari Dalam Muatan 

Pembelajaran PPKn Materi Keragaman Budaya Masyarakat. 

Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Semarang, Pembimbing: 

Susilo Tri Widodo,S,Pd, M.H. 114  halaman. 

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada pra penelitian 

dengan  permasalahan yang ditemukan  di  kelas IV dan V SDN Pitrosari. 

Minat membaca siswa pada muatan pembelajaran PPKn masih tergolong 

rendah karena kurang optimalnya penggunaan media pada pembelajaran 

PPKn sehingga siswa kurang tertarik untuk membaca . Inovasi dan kreasi 

sangat diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran sehingga 

mampu menarik perhatian siswa, dengan begitu proses belajar mengajar 

akan menjadi bermakna. Rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimanakah desain pengembangan,  dan kelayakan media pembelajaran 

popscrap book untuk menumbuhkan minat baca muatan pembelajaran 

PPKn. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran 

popscrap book serta menguji kelayakan media pembelajaran popscrap 

book untuk menumbuhkan minat baca siswa. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Develpment 

(RnD) yang menganut model pengembangan Borg and Gall dalam buku 

Sugiyono dengan menggunakan 7 langkah yaitu: 1) potensi masalah; 2) 

pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; 

6) uji  kelayakan pengguna; 7) produk akhir. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV dan V SDN Pitrosari dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode nontes, untuk responden dalam penelitian ini yaitu 

ahli media, ahli materi serta pengguna media yaitu guru kelas.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) media pembelajaran 

popscrap book dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi dengan 

presentase penilaian kelayakan media 95% termasuk kriteria sangat layak, 

penilaian kelayan materi 96% sengan kriteria sangat layak; (2) media 

pembelajaran popscrap book dinyatakan sangat layak oleh pengguna yaitu 

guru kelas  dengan presentase 94,4% oleh guru kelas IV dan 92,8% oleh 

guru kelas V. 

Simpulan dari penelitian ini adalah media pembelajaran popcrap 

book dinyatakan layak digunakan untuk muatan pembelajaran PPKn  

materi keragaman budaya masyarakat. Saran dalam penelitian ini, agar 

penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran lebih 

ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Media Popscrap Book, Minat Baca, PPKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peranan pendidikan tentu memiliki kedudukan sangat penting untuk 

terciptanya suatu negara. Tanpa adanya pendidikan maka suatu negara 

akan menjadi negara yang tertinggal. Melalui pendidikan maka akan 

meningkatan kualitas dari sumber daya manusia di dalamnya sehingga 

dapat melakukan partisipasi aktif dalam keikutsertaan untuk membangun 

negaranya agar bisa bersaing dengan negara lainnya secara global. 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pemerintah menjelaskan bahwa, 

     Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan nasional pendidikan 

telah didukung adanya Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional 

Pendidikan sebagai kriteria minimal sistem pendidikan di Indonesia 

dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dan 

digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum pendidikan. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana serta peraturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan untuk pedoman 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003). 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 57 tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 SD/MI pasal 1 ayat (1), kurikulum pada SD/MI yang telah 

dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013/2014 disebut Kurikulum 2013 

SD/MI. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. 

Sesuai acuan pada Permendikbud No.160 Tahun 2014 terdapat 2 

kurikulum yang berlaku di Indonesia yakni KTSP tahun 2006 serta  

kurikulum 2013. Karakteristik kurikulum 2013 dibanding KTSP yaitu 

adanya pendekatan berbasis keilmuan atau sering disebut pendekatan 

saintifik melalui tahapan mengamati, tahap menanya, tahap 

mengumpulkan informasi, tahap mengasosiasi, serta tahap 

menginformasikan. Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran diintegrasikan 

ke dalam tema-tema yang dalam penyampaian materinya dilakukan secara 

menyeluruh. Mata pelajaran dalam kurikulum 2013 untuk jenjang 

pendidikan dasar meliputi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, SBdP, serta PJOK, yang 

selanjutnya disebut dengan muatan pembelajaran.  Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn)  menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
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Nasional Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945. Pelaksanaan pembelajaran PPKn harus 

sesuai Standar Isi dan Standar Proses Pendidikan. Permendikbud 

Nomor.21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah menjelaskan bahwa. 

     Standar Isi dikembangkan untuk menentukan kriteria ruang lingkup 

dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi lulusan yang 

dirumuskan pada Standar Kompetensi Lulusan……. Ruang lingkup 

materi muatan PPKn Sekolah Dasar (mulai kelas I-VI) diuraikan 

sebagai berikut : Kandungan moral Pancasila dalam Lambang 

Negara., bentuk dan tujuan norma/kaidah dalam masyarakat, semangat 

kebersamaan dalam keberagaman, persatuan dan kesatuan bangsa, 

makna simbol-simbol Pancasila dan lambang negara Indonesia, hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab warga negara, makna keberagaman 

personal, sosial, dan kultural, persatuan dan kesatuan, moralitas sosial 

dan politik warga negara/ pejabat negara, dan tokoh masyarakat, nilai 

dan moral Pancasila, hak, kewajiban, dan tanggung jawab 

warganegara., keanekaragaman sosial dan budaya dan pentingnya 

kebersamaan, nilai dan moral persatuan dan kesatuan bangsa, 

moralitas terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Selanjutnya pelaksanaan proses pembelajaran sesuai Permendikbud 

Nomor. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah dijelaskan sebagai berikut. 

     Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peseta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian, sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
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Permendikbud No 37 tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi dasar pada kurikulum 2013 untuk jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. 

     Sebagaimana diberlakukannya permendikbud No 37 tahun 2018 

tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar, maka permendikbud 

No.24 tahun 2016 tidak diberlakukan lagi. “Tujuan kurikulum 

mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) 

sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 

tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler”. 

 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa salah 

satunya melalui pemanfaatan media untuk proses pembelajaran. (Suryani 

dan Agung, 2012) mengemukakan pendapat jika “media dalam 

pembelajaran merupakan sarana yang dipergunakan pada pembelajaran 

mencakup alat-alat bantu pengajar serta sarana & prasarana pesan dari 

sumber pesan pada penerima pesan”. Dengan demikian media 

pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana supaya dapat mempermudah 

siswa memahami materi yang  disampaikan guru. 

Kenyataanya berdasar pada  studi jurnal, penggunaan media untuk 

proses pembelajaran masih cenderung terbatas. Media yang masih sering 

dimanfaatkan oleh guru yakni gambar dan lingkungan sekitar. Dengan 

penggunaan media diharapkan dapat menumbuhkan semangat serta 

menjadi motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga tingkat pemahaman 

terhadap materi menjadi meningkat.  

Menurut data statistic dari UNESCO pada tahun 2016, dari 61 negara, 

Indonesia menempati  posisi  60 dengan tingkat literasi rendah. Sedangkan 
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Finlandia menempati posisi teratas dengan tingkat literasi tinggi mendekati 

100%. Data tersebut jelas menunjukkan bahwa minat membaca di negara 

Indonesia masih tergolong rendah dibanding Singapura.  

Berdasarkan data sebelum penelitian yang dilakukan di SD N Pitrosari 

dijumpai adanya masalah dalam pembelajaran PPKn kelas IV dan kelas V 

yaitu minimnya pemahaman siswa terhadap muatan pembelajaran PPKn 

materi keragaman budaya masyarakat. Selain itu, pemanfaatan media juga 

terbatas hanya pada gambar sederhana dan benda konkret di sekitar 

lingkungan sekolah, sebenarnya dari guru sendiri sudah berupaya untuk 

menghadirkan media pembelajaran seperti video maupun power point 

namun karena keterbatasan sarana prasarana berbasis teknologi informasi 

seperti LCD yang terbatas dan harus bergantian antar kelas, maka 

penggunaan media pembelajaran belum maksimal, ketersediaan buku 

penunjang lain sebagai sumber belajar masih kurang yang berdampak pada 

rendahnya minat baca siswa. 

Berdasarkan angket dari kebutuhan guru, ketika guru menerangkan 

pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat,  guru baru 

sebatas memanfaatkan buku guru serta buku siswa, sedangkan penggunaan 

media pembelajaran lain untuk mempermudah siswa untuk memahami 

materi belum sepenuhnya digunakan seperti guru baru sebatas 

menghadirkan pakaian adat dari Jawa Tengah saja, sehingga perlu adanya 

temuan baru dan  inovasi dari media yang lebih menarik guna membantu 

para siswa supaya dapat memahami materi yang disampaikan. Sehubungan 
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dengan masalah ini, penting dengan adanya inovasi berupa media 

pembelajaran yang berbentuk buku interaktif dengan tujuan mampu  

meningkatkan minat baca siswa supaya siswa lebih mudah dalam 

memahami materi. Seperti dengan inovasi media pembelajaran  popscrap 

book, media pembelajaran berupa buku timbul dengan gambar ilustrasi 

dalam pembelajarannya sehingga praktis dalam penggunaannya, mudah 

untuk dibawa, tampilan dari buku ini timbul yang menarik serta dapat 

meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar khususnya minat baca siswa. 

Guna dapat menumbuhkan minat membaca siswa dalam muatan PPKn 

materi keragaman budaya masyarakat, maka hal inilah yang memacu 

peneliti melakukan penelitian guna mengembangkan  media pembelajaran 

popscrap book.  

Dalam pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti sehingga  memilih 

pengembangan  media popscrap book, berdasarkan pendapat Bluemel dan 

Taylor (2012: 4)  bahwa. 

Dengan menggunakan pop up bisa bermanfaat untuk dapat 

menumbuhkan minat baca, memberi gambaran mengenai situasi 

kehidupan nyata pada siswa,  membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan dalam berpikir, serta  membantu siswa dalam memahami 

hal apa yang sedang ditampilkan. 

 

Penelitian mengenai popscrap book pernah dilakukan oleh 

Fapriyani pada tahun 2017 dalam Joyful Learning Journal Vol 6 No 1 

(2017) dengan judul “Pengembangan Media Popscrap Book Pada Muatan 

IPS Tema Indahnya Kebersamaan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian guna melakukan 
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identifikasi mengenai tanggapan dari guru serta  tanggapan dari siswa 

terhadap media popscrap book , untuk menjelaskan bagaimana langkah 

dalam mengembangkan media pembelajaran  popscrap book, serta 

mengetahui tingkat kelayakan dari media, dan menguji bagaimana 

keefektifan dari penggunaan media tersebut. Saran dari penelitian ini 

supaya materi pada popscrap book yang disajikan tidak hanya fokus pada 

keragaman budaya provinsi Jawa Tengah saja namun juga pada provinsi 

lain di Indonesia, selain itu  media juga dapat diperbanyak sebagai 

penunjang pembelajaran. 

Penelitian mengenai minat baca oleh Fahyuni & Fauji (2017) yang 

berjudul “Pengembangan Komik Akidah Akhlak untuk Meningkatkan 

Minat Baca dan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian  

untuk mengembangkan dan menyempurnakan produk lama dengan 

mengembangkan produk baru berupa komik akidah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan  komik Akidah dapat meningkatkan 

minat membaca serta dapat mendapat apresiasi yang positif dari para siswa.  

Penggunaan media pembelajaran popup book sendiri sebenarnya telah 

banyak digunakan sebagai media pembelajaran, namun dalam 

pengembangannya masih minim adanya inovasi untuk mengembangkan 

media tersebut. Media yang telah dikembangkan ini berupa buku yang 

memadukan antara konsep gambar timbul pada popupbook serta desain 

pada cover yang menyerupai scrapbook. Media pembelajaran 
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popscrapbook ini digunakan untuk menjadi media pembelajaran PPKn 

kelas IV dan kelas V materi keragaman budaya masyarakat.  

Sesuai latar belakang di atas, maka peneliti telah mengkaji mengenai 

permasalahan yang muncul untuk melakukan penelitian pengembangan 

berjudul, “Pengembangan Media popscrap book Guna Menumbuhkan 

Minat Baca  Siswa Kelas IV dan V di SDN Pitrosari Dalam Muatan 

Pembelajaran PPKn Materi Keragaman Budaya Masyarakat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil dari observasi serta wawancara, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagaii berikut: 

1. Media pembelajaran yang saat ini digunakan belum optimal, sekadar 

menggunakan media pembelajaran seperti gambar dan benda di 

lingkungan sekitar 

2. Metode yang digunakan guru yakni metode ceramah, diskusi dan 

tanya jawab, percobaan sederhana 

3. Alat peraga, buku, bahan ajar, serta sumber belajar lain yang 

menunjang  pembelajaran  masih kurang. 

4. Pemahaman siswa pada muatan pembelajaran PPKn khususnya materi 

keragaman budaya masyarakat masih rendah sesuai dengan hasil 

ulangan 

5. Sebanyak ± 25 %  dari jumlah siswa, minat membacanya masih 

cenderung kurang  
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah yang telah dijabarkan oleh 

penulis, maka penulis membatasi untuk melakukan penelitian ini untuk 

mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang telah 

dikembangkan ini termasuk jenis pengembangan media cetak berupa 

popscrap book muatan pembelajaran PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat kelas IV dan V SD N Pitrosari. Berdasarkan permasalahan 

yang dijumpai, bahwa  media pembelajaran saat ini yang digunakan oleh 

guru dalam materi ini masih cenderung kurang seperti gambar dan benda 

di lingkungan sekitar sehingga siswa kurang memahami isi dalam materi 

tersebut serta belum banyaknya buku penunjang yang cukup bagi siswa.  

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1.4.1 Bagaimanakah desain dari pengembangan media popscrap book 

guna menumbuhkan minat baca siswa kelas IV dan V SD N Pitrosari 

dalam muatan pembelajaran PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat? 

1.4.2 Bagaimanakah kelayakan media popscrap book guna  menumbuhkan 

minat baca siswa kelas IV dan V SD N Pitrosari dalam muatan 

pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah maka 

diuraikan sebagai berikut : 
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1.5.1 Mengembangkan model dan desain media popscrap book guna 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV dan V SD N Pitrosari 

dalam muatan pembelajaran PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat 

1.5.2 Menguji kelayakan media popscrap book guna  menumbuhkan  

minat baca siswa kelas IV dan V SD N Pitrosari dalam muatan 

pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat secara teoritis hasil (produk) dalam penelitian & 

pengembangan berupa media pembelajaran popscrap book dapat 

menjadi referensi pilihan media pembelajaran muatan PPKn pada 

materi keragaman budaya masyarakat untuk siswa serta guru kelas 

IV dan V SD. Selain itu, media popscrap book dapat menjadi 

pendukung teori untuk penelitian selanjutnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian pengembangan yang diharapkan 

sebagai berikut: 

1.6.1.1 Bagi peneliti 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan serta 

untuk memperoleh pengalaman saat melakukan penelitian 

pengembangan, khususnya pengembangan media popscrap book. 
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1.6.1.2 Bagi sekolah 

Di harapkan akan memberi berbagai manfaat yang positif 

salah satunya bagi sekolah, antara lain  mampu meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah, menambah referensi dalam pembelajaran, 

menjadikan sekolah lebih maju dengan pemanfaatan dan 

mengembangkan teknologi pada proses pembelajaran.  

1.6.1.3 Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi guru 

sehingga guru dapat termotivasi untuk mengembangkan berbagai 

media pembelajaran. Sehingga tujuan dalam pembelajaran akan 

tercapai secara maksimal dan dapat meningkatkan kreativitas 

pendidik . 

1.6.1.4 Bagi siswa 

Adanya penelitian ini maka diharapkan akan menumbuhkan 

minat baca siswa sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

materi 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Menurut Sugiono (2015:401) spesifikasi produk adalah pemaparan 

secara rinci mengenai sesuatu yang dibuat atau dikembangkan. Produk 

yang telah dikembangkan pada penelitian ini merupakan media 

pembelajaran popscrap  book muatan pembelajaran PPKn materi 

keragaman budaya masyarakat untuk siswa kelas IV dan kelas V. 
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Spesifikasi produk popscrap book yang telah dikembangkan sebagai 

berikut: 

1. Media popscrap book yang dikembangkan bertujuan untuk menarik 

minat baca siswa dalam materi keragaman budaya masyarakat, 

sehingga akan mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Media popscrap book dalam penyajiannya menampilkan gambar 

rumah adat dan peta provinsi serta materi pembelajaran yang singkat 

namun lengkap. 

3. Gambar dalam media popscrap book disajikan semenarik mungkin, 

sehingga mampu menarik minat baca siswa dalam mempelajari materi  

pada media popscrap book.  

4. Media popscrap book dicetak dengan kertas ukuran  A4, dengan 

spesifikasi  sampul  hard cover yang berasal dari barang bekas berupa 

kardus dan kalender bekas,  serta kertas Art Carton 260 gram untuk isi 

dan gambar popup karena mempertimbangkan keberulangan 

pemakaian. 

5. Media popscrap book terdiri dari cover, halaman judul,prakata, KD, , 

indikator, tujuan pembelajaran, materi keragaman budaya masyarakat, 

daftar pustaka dan biodata penulis serta sampul belakang.    
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Hakikat Pengembangan 

2.1.1.1 Pengertian Pengembangan 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang bertujuan untuk memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 

yang sudah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, 

dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 

menghasilkan teknologi baru. 

Seels & Richey (1994: 35) mengemukakan bahwa pengembangan 

merupakan “Development is the process of translating the design 

specifications into physical form.” Pengembangan sendiri termasuk  suatu 

proses peralihan dari spesifikasi desain menjadi bentuk fisiknya. Proses 

akhir pengembangan akan menghasilkan suatu produk di mana dalam 

pembuatan produk diawali dengan pembuatan desainnya terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan adalah suatu usaha yang secara sadar dilakukan, telah 

direncanakan sebelumnya, serta memiliki arah yang jelas dengan tujuan 

untuk membuat suatu produk atau memperbaiki produk lama yang sudah 
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ada, sehingga suatu produk akan lebih bermanfaat guna meningkatkan 

kualitas serta mutu menjadi  lebih baik. 

2.1.1.2 Pengembangan Media Pembelajaran  

Pengembangan media pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

saling berkaitan dengan penyusunan dokumen pembelajaran lain, seperti 

kurikulum, silabus serta  RPP (Asyhar,2012),  

Pada dasarnya bentuk dari media pembelajaran sendiri dibagi 

menjadi 3 bentuk  yaitu media berbasis visual, media berbasis audio serta 

media berbasis audiovisual. Pengembangan media kali ini peneliti  

mengembangkan media visual berbentuk popscrap book. Fakhrudin, dkk 

(2017) menjelaskan bahwa dengan memanfaatkan media pembelajaran 

sendiri termasuk salah satu cara untuk menari minat siswa ketika proses 

pembelajaran.  

2.1.1.3 Model Pengembangan yang dipilih 

Model penelitian pengembangan yang dipilih peneliti dalam 

penelitian ini adalah model Borg and gall, pengembangan ini akan terfokus 

untuk meningkatkan kualitas dari pendidikan dengan mengembangkan 

suatu  media yang dilakukan baik dari segi bentuk, segi fungsi, maupun  

kegunaannya dengan mengacu pada kriteria yang telah ditentukan. 
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2.1.1.4 Kelebihan Model Pengembangan Borg and Gall 

 Kelebihan dari model Pengembangan Borg & Gall, Menurut 

Situmorang (2013) yaitu: 

a. Dapat mengatasi kebutuhan yang ada melalui pengembangan solusi 

dari masalah yang ditemukan dengan menghasilkan suatu pengetahuan 

yang akan berguna dimasa akan datang.  

b. Akan menghasilkan sebuah produk/ model yang bernilai tinggi, karena 

dilakukan dengan serangkaian proses uji coba serta validasi ahli.  

c. Mendorong terciptanya proses inovasi sebuah produk yang diharapkan 

akan banyak ditemui  produk yang sesuai tuntutan zaman.  

d. Menjadi jembatan penghubung antara penelitian yang bersifat teoritis 

dengan penelitian di  lapangan. 

2.1.2 Hakikat Pembelajaran PPKn 

2.1.2.1 Pembelajaran PPKn 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) termasuk ke 

dalam mata pelajaran penyempurnaan dari mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) yang selama ini dikenal dalam Kurikulum 2006. 

Dengan adanya penyempurnaan mata pelajaran PKn menjadi muatan 

pembelajaran PPKn tersebut terkandung ebuah gagasan serta harapan 

dengan menjadikan muatan pembelajaran PPKn menjadi  salah satu 

muatan pembelajaran yang mampu memberi kontribusi serta solusi dari 

berbagai permasalahan yang ada di  Indonesia. Muatan pembelajaran 

PPKn sendiri sebagai  mata pelajaran yang memiliki misi untuk 
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mengembangkan keadaban Pancasila, maka diharapkan melalui 

pembelajaran PPKn supaya mampu untuk membudayakan serta 

memberdayakan siswa supaya menjadi warga negara yang cerdas serta 

kelak menjadi pemimpin di masa akan datang dengan amanah, jujur, 

cerdas, serta bertanggungjawab. 

Secara umum tujuan dari muatan pembelajaran PPKn pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah yaitu untuk mengembangkan potensi yang 

ada pada diri peserta didik dalam seluruh dimensi kewarganegaraan, 

yakni: sikap kewarganegaraan termasuk keteguhan, komitmen dan 

tanggung jawab kewarganegaraan, pengetahuan kewarganegaraan, 

keterampilan kewarganegaraan termasuk kecakapan dan partisipasi 

kewarganegaraan. 

2.1.2.2 Ruang Lingkup Pembelajaran PPKn di SD  

Ruang lingkup materi muatan pembelajaran PPKn Sekolah Dasar 

(mulai kelas I-VI) berdasarkan Peraturan Menteri No 21 tahun 2016 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Kandungan moral Pancasila dalam Lambang Negara 

2. Bentuk dan tujuan norma/kaidah dalam masyarakat 

3. Semangat kebersamaan dalam keberagaman 

4. Persatuan dan kesatuan bangsa 

5. Makna simbol-simbol Pancasila dan lambang negara Indonesia 

6. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab warga negara  

7. Makna keberagaman personal, sosial, dan kultural 
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8. Persatuan dan kesatuan 

9. Moralitas sosial dan politik warga negara/ pejabat negara, dan tokoh 

masyarakat 

10. Nilai dan moral Pancasila 

11. Hak, kewajiban, dan tanggung jawab warganegara 

12. Keanekaragaman sosial dan budaya dan pentingnya kebersamaan 

13. Nilai dan moral persatuan dan kesatuan bangsa 

14. Moralitas terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Minat Membaca 

2.1.3.1 Pengertian Minat 

Minat merupakan rasa yang timbul dengan ketertarikan terhadap 

suatu hal maupun aktifitas, tanpa adanya paksaan yang bersifat menyuruh. 

Pada dasarnya  minat merupakan suatu penerimaan pada hubungan yang 

terjadi antara diri sendiri dengan  suatu hal di luar diri, semakin kuat 

dengan hubungan maka semakin besar pula minat ( Slameto, 1987:57). 

Menurut Hurlock (1999:114) minat sendiri merupakan suatu 

sumber yang menjadikan motivasi yang mendorong seseorang dalam  

melakukan apapun yang diinginkannya bila mereka diberi kebebasan 

untuk memilih. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian minat, dapat 

disimpulkan bahwa minat merupakan  suatu ketertarikan yang ada dalam 

diri seseorang terhadap suatu hal yang menjadikan dirinya tergerak hatinya 

untuk melakukannya. 
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2.1.3.2 Pengertian Membaca 

Kegiatan membaca merupakan salah satu kegiatan yang paling 

dasar bagi seseorang dalam tahap pembelajaran. Hodgson (dalam Tarigan 

2008:7) mengemukakan bahwa membaca merupakan suatu proses yang 

dilaksanakan oleh seorang pembaca guna memperoleh informasi atau 

pesan yang akan disampaikan penulis dengan bantuan media baik lisan 

maupun tulis.  

Disamping pengertian yang telah dijelaskan di atas, membaca juga 

bisa dimaknai sebagai suatu upaya yang dapat digunakan untuk 

komunikasi baik dengan diri sendiri atau dengan orang lain guna 

mengomunikasikan makna yang ada dalam suatu lambang tulis (Tarigan, 

2008:8). Lado (dalam Tarigan 2008:9) menyampaikan bahwa membaca 

adalah  suatu cara untuk memahami pola-pola bahasa dari gambaran 

tulisnya  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan 

suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang yang bertujuan 

memperoleh suatu informasi atau sebuah pesan dari suatu tulisan yang 

disampaikan oleh penulisnya. 

2.1.3.3 Tujuan Membaca 

Tujuan utama dari kegiatan membaca yaitu mencari dan 

memperoleh informasi yang mencakup isi untuk memahami makna suatu 

bacaan. Anderson (dalam Tarigan 2008: 9-11) mengemukakan ada 

beberapa hal penting dalam membaca sebagai berikut: 



19 
 

 

a. Membaca guna menemukan atau mengetahui penemuan,  atau  

memecahkan suatu masalah yang dibuat  tokoh.  

b. Membaca guna mengetahui penyebab suatu hal menjadi sebuah topik 

yang baik serta menarik.  

c. Membaca guna menemukan dan mengetahui kejadian pada suatu 

cerita,.  

d. Membaca guna menemukan dan mengetahui watak tokoh seperti yang 

akan diperlihatkan pengarang kepada para pembaca  

e. Membaca guna menemukan dan mengetahui kebenaran suatu cerita.  

f. Membaca untuk meniru kehidupan tokoh.  

g. Membaca guna menemukan bagaimana cara tokoh menjadi berubah.  

Dari pendapat ahli di atas tujuan dari membaca yaitu agar 

memperoleh makna atau isi tepat yang ada dalam sebuah bacaan yang 

telah dibacanya. Oleh karena itu seseorang akan terus berpikir apa yang 

terkandung dalam sebuah tulisan tersebut. Maka dengan semakin banyak 

seseorang membaca akan semakin banyak pula makna atau informasi yang 

akan diperolehnya. 

2.1.3.4 Minat Baca 

Minat baca tidak akan muncul dengan sendirinya, melainkan harus 

melalui suatu proses panjang serta melalui tahap perubahan yang terjadi 

secara teratur yang berkaitan satu sama lain. Minat merupakan suatu rasa 

lebih suka atau rasa tertarik terhadap suatu kegiatan dengan ditunjukkan 

pada adanya keinginan serta kecenderungan untuk memperhatikan 
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aktivitas tersebut tanpa adanya paksaan dari manapun, yang dilakukan 

dengan kesadaran dan rasa senang. 

Rahim (2008: 28) minat baca merupakan suatu keinginan kuat 

disertai dengan usaha oleh seseorang untuk membaca. Seseorang dengan  

minat membaca yang tinggi cenderung kan diwujudkan dalam 

kesediaannya untuk mendapatkan bahan bacaan yang kemudian dibacanya 

atas kesadaran sendiri. 

Dari uraian tentang minat baca dapat disimpulkan bahwa minat 

baca merupakan suatu ketertarikan yang ada dalam diri individu untuk 

mendapatkan informasi yang terdapat dalam sebuah buku atau teks karena 

adanya dorongan atau motivasi dari dirinya sendiri.  

2.1.4 Media Pembelajaran 

2.1.4.1 Landasan Dasar Pengembangan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dalam penggunaannya merupakan suatu 

komponen yang penting pada proses pembelajaran yang mempunyai peran 

guna mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan 

dari media pembelajaran harus berdasar pada beberapa landasan. 

Landasan teori dalam penggunaan media menurut Edgar Dale 

(dalam Arsyad, 2013:13) dikenal dengan istilah kerucut pengalaman Dale 

atau Dale’s Cone of Experience. Menurut Dale hasil belajar oleh seseorang 

mulai diperoleh berdasarkan pengalamannya langsung, kenyataan di 

sekitarnya kemudian melalui benda-benda tiruan, sampai dengan lambang 



21 
 

 

verbal (abstrak). Berikut merupakan kerucut pengalaman menurut Edgar 

Dale: 

 

   Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Semakin mengarah keatas puncak kerucut maka semakin abstrak  

pula media penyampai pesan tersebut. Apabila semakin konkret pesan 

tersebut maka semkain mudah pula  untuk peserta didik dalam mencerna 

dan menerima pesan. Terkait dengan hal tersebut maka guru sebisa 

mungkin untuk menggambarkan serta menvisualisasikannya kepada siswa 

agar siswa dapat menerima dengan baik. (Arsyad, 2013:14).  

Perkembangan teknologi memungkinkan terjadinya proses  

pembelajaran jarak jauh yang dapat dilakukan dari rumah, selain itu 

pemanfaatan internet yang memungkinkan guru serta  siswa apat 

mengakses materi pembelajaran dengan tidak terbatas. Pemilihan serta 
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penggunaan dari media pembelajaran sendiri harus disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa. Terdapat tiga tahapan perkembangan 

kognitif siswa yang dikemukakan oleh Bruner (dalam Rifa’i, 2012: 37) 

sebagai berikut : 

1. Tahap Enaktif 

Pada tahap enaktif, anak memahami suatu objek berdasar pada 

pengalaman  yang dilihatnya.  

2. Tahap Ikonik 

Pada tahap ikonik,informasi atau pengetahuan diperoleh melalui 

imageri. Karakteristik suatu objek yang diamati akan mendorong anak 

untuk mengembangkan memori  visualnya. 

3. Tahap Simbolik 

Pada tahap simbolik pemahaman persepsi anak telah berkembang, 

dimana anak akan mulai paham mengenai bahasa, logika, dan 

matematika berperan penting. 

Penggunaan media harus didasarkan pada fakta jika siswa memiliki 

tingkat berpikir mulai tahap konkret ke tahap abstrak serta tingkat 

pemahaman yang berbeda antar siswa. Sehingga penggunaan media 

pembelajaran sangat diperlukan dalam membantu siswa untuk memahami 

dan mempelajari suatu materi. 

2.1.4.2 Pengertian Media Pembelajaran 

Media memiliki pengertian sangat luas yang digunakan dalam 

berbagai bidang kegiatan, diantaranya bidang komunikasi disebut media 
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komunikasi, bidang pendidikan disebut media pembelajaran. Gagne dan 

Briggs(1970) mengemukakan bahwa media pendidikan termasuk berbagai 

jenis komponen yang ada dalam lingkungan siswa yang bisa merangsang 

siswa dalam belajar. 

Istilah media sendiri berasal dari bahasa Latin medium yang artinya 

perantara atau pengantar. Olson (dalam Miarso 2004) mengemukakan 

pendapat bahwa medium adalah teknologi yang digunakan untuk 

menyajikan, merekam, membagi serta mendistribusikan suatu simbol 

melalui sebuah rangsangan dari indera tertentu diserta pengukuran 

informasi. Selanjutnya Smaldino, dkk (dalam Nunuk Suryani 2018) 

mengemukakan gagasan bahwa media merupakan sesuatu yang 

dipergunakan untuk menyampaikan suatu informasi dari sumber kepada 

penerima. Secara lengkap dijelakan bahwa media adalah segala sesuatu 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 

akan membangkitkan semangat, perhatian, serta kemauan siswa sehingga 

akan mendorong terciptanya proses pembelajaran yang ada pada diri siswa 

(Suryani dan Agung, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa media 

merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara guna 

menyampaikan suatu informasi dari pengirim kepada penerima pesan agar 

informasi tersebut dapat diterima serta dipahami oleh penerima pesan. 

Pembelajaran sendiri merupakan sebuah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan usaha dalam dunia pendidikan yang dilaksanakan 
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secara sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan dahulu yang 

pelaksanaanya telah terkendali, Miarso (dalam Nunuk, 2018). Pendapat 

lain juga dikemukakan oleh (Sanaky,2013) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses komunikasi antara pembelajaran, 

pengajar serta bahan ajar. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu perantara yang digunakan dalam proses 

pengajaran dari pembawa pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa), 

sehingga dengan adanya media pembelajaran akan mendorong terjadinya 

proses belajar mengajar yang bermakna bagi siswa. 

2.1.4.3 Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran dikemukan oleh Sanaky (dalam 

Nunuk, 2018) sebagai berikut : 

a. Media akan  memudahkan pembelajaran di dalam kelas; 

b. Dengan adanya media pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi 

pada proses pembelajaran; 

c. Media pembelajaran dapat menjaga relevansi antara materi dengan 

tujuan belajar; 

d. Media pembelajaran dapat membantu siswa untuk berkonsentrasi saat  

proses pembelajaran 

Selain pendapat di atas, Smaldino, dkk (dalam Nunuk,2018) 

mengemukan bahwa tujuan media pembelajaran yaitu guna memfasilitasi 

komunikasi dan pembelajaran.  
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2.1.4.4 Fungsi Media Pembelajaran 

Suryani dan Agung (dalam Nunuk, 2018) mengemukakan fungsi 

dari media dalam pembelajaran yaitu sebagai alat bantu mengajar yang 

dapat berpengaruh pada kondisi serta lingkungan yang dikelola dan 

diciptakan oleh guru. Selanjutnya Sanaky (dalam Nunuk,2018) 

mengemukakan pendapat bahwa media pembelajaran itu  berfungsi untuk 

menciptakan rangsangan pembelajaran dengan : 

a. Menghadirkan suatu objek yang  sebenarnya 

b. Membuat  benda tiruan  

c. Menjadikan konsep yang  abstrak mnjadi  konsep yang konkret 

d. Menyamakan persepsi antar siswa 

e. Mengatasi adanya hambatan baik  hambatan waktu, tempat, jumlah 

dan jarak 

f. Menyajikan kembali  informasi secara konsisten 

g. Memberikan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

Selain pendapat di atas, Asyhar (2011) menyampaikan pendapat 

bahwa fungsi media pembelajaran terdiri atas fungsi semantic, 

manipulative, fiksatif, distributive, sosiokultural dan psikologis. 

a. Fungsi semantik 

Fungsi media dalam pembelajaran kedudukannya sebagai fungsi 

semantik yaitu untuk mengkonkretkan ide serta memberi kejelasan 
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supaya pengetahuan serta pengalaman belajar menjadi lebih jelas serta 

mudah dipahami oleh siswa.  

b. Fungsi manipulatif 

Fungsi manipulatif dalam hal ini berarti media berfungsi untuk 

manipulasi benda maupun peristiwa yang sesuai dengan kondisi, 

situasi, tujuan serta sasaran. 

c. Fungsi fiksatif 

Fungsi fiksatif dalam media pembelajaran berarti media dapat 

menangkap dan menyimpan serta menampilkan kembali kejadian 

yang telah terjadi. 

d. Fungsi distributif 

Media dalam fungsi distributif berarti media itu terkait dengan 

kemampuan untuk mengatasi batasan ruang, waktu, serta mampu 

mengatasi keterbatasan indera manusia. 

e. Fungsi sosiokultural 

Media dalam fungsi sosiokultural berarti media untuk mengakomodasi 

kan perbedaan dari segi  sosiokultural yang ada antar peserta didik. 

f. Fungsi psikologis 

Media pembelajaran juga memiliki fungsi dari segi psikologis yaitu 

fungsi atensi, afektif, kognitif, psikomotorik, imajinatif dan motivasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran memiliki banyak fungsi yaitu dalam 

mendorong proses pembelajaran siswa di dalam kelas agar tercipta proses 
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa menjadi 

lebih mudah dalam memahami isi materi yang disampaikan oleh guru.  

2.1.4.5 Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana dan Rivai (dalam Nunuk, 2018) menyampaikan pendapat 

bahwa media pembelajaran akan bermanfaat untuk membuat pembelajaran 

yang menarik sehingga bisa menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, 

dapat memperjelas makna bahan pengajaran supaya lebih mudah dipahami 

sehingga guru lebih menguasai tujuan pembelajaran dengan baik, 

menjadikan metode pembelajaran menjadi variatif  dengan 

mengkombinasikan bentuk komunikasi verbal guru dengan media lainnya 

sehingga menjadikan siswa tidak bosan serta siswa akan lebih banyak 

terlibat dalam pembelajaran bukan sekadar mendengarkan tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, mendemonstrasi, presentasi dan hal 

lainnya. 

Encyclopedia of educational research dalam Hamali (Sundayana, 

2014) menyampaikan manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut : 

a. Menggunakan dasar konkret dalam berpikir serta mengurangi bentuk 

verbali 

b. Mampu menarik perhatian peserta didik 

c. Sesuai dasar dalam perkembangan belajar 

d. Dapat memberi pengalaman yang nyata untuk menumbuhkan kegiatan 

mandiri peserta didik 

e. Menumbuhkan pemikiran teratur serta berkelanjutan. 
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f. Membantu dalam perkembangan kemampuan berbahasa 

g. Menambah variasi kegiatan dalam  pembelajaran 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa manfaat dari media pembelajaran baik bagi guru maupun bagi 

siswa sebagai berikut :  

Manfaat media pembelajaran bagi guru yaitu : 

a. Akan membantu siswa untuk menarik perhatian serta memotivasi 

dalam belajar 

b. Sebagai  pedoman serta  arah dan urutan dalam pengajaran 

c. Membantu mencermati  dalam penyajian materi  

d. Membantu dalam penyajian materi agar lebih nyata 

e. Variasi metode penggunaan media supaya pembelajaran tidak 

membosankan 

f. Menciptakan suasana pembelajaran agar menyenangkan  

g. Membantu mengefisiensi waktu dengan menyajikan inti dari 

informasi  

h. Membangkitkan rasa percaya diri dari guru 

Manfaat media pembelajaran bagi siswa sebagai berikut : 

a. Menciptakan rasa ingin tahu 

b. Memotivasi siswa dalam belajar baik di kelas maupun secara  mandiri 

c. Memudahkan siswa untuk memahami materi  

d. Memberikan suasana belajar yang menyenangkan serta tidak 

membosankan  
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e. Memberikan siswa kesadaran dalam memilih penggunaan media 

pembelajaran yang tepat  

2.1.4.6 Jenis Media Pembelajaran 

Seiring dengan majunya perkembangan zaman, maka kegiatan 

pembelajaran juga harus dilaksanakan melalui perencanaan yang matang. 

Kegiatan pembelajaran tanpa persiapan hanya akan menghasilkan kegiatan 

yang sia-sia tanpa hasil yang berarti. Salah satu kunci dalam  keberhasilan 

pembelajaran yaitu adanya perubahan dari segi kognisi, afeksi dan 

psikomotorik siswa. Guna mencapai hal tersebut maka guru harus  dituntut 

untuk menyelenggarakan pembelajaran yang bermakna, sehingga mampu 

diserap oleh siswa untuk jangka panjang-nya. Salah satu bentuk upaya 

yang dilaksanakan antara lain dengan penggunaan media pembelajaran 

untuk menarik minat siswa (Nunuk,dkk 2018). Pengelompokan dari 

beberapa jenis media ini apabila  dilihat dari sisi segi perkembangan 

teknologi maka dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori media 

tradisional serta kategori media teknologi mutakhir (Arsyad,2011). 

Selanjutnya Arsyad (2016) berpendapat bahwa jenis media terdiri atas 

media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media visual, media 

audio-visual serta media computer. 

2.1.5 Media Cetak 

Arsyad (2016) mengemukakan bahwa media berbasis cetak yang 

umum dikenal oleh luas ialah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah 

dan lembaran kertas. Dalam mengembangkan media berbasis cetakan 
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tersebut ada enam hal yang perlu diperhatikan dalam proses merancangnya 

yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf serta 

penggunaan spasi yang kosong. Materi media berbasis cetak menurut 

Kustandi dan Sutjipto dalam (Suryani,2018) merupakan dasar 

pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi pembelajaran lainnya 

yang mempunyai ciri sebagai berikut : 

a. Teks dibaca secara linear 

b. Teks menampilkan komunikasi satu arah yang reseptif 

c. Teks ditampilkan statis 

d. Pengembangan bergantung pada prinsip kebahasaan dan 

persepsi visual 

e. Teks berorientasi pada siswa 

f. Informasi dapat diatur dan ditat ulang oleh pemakai 

Media berbasis cetakan memiliki kelebihan dibanding  dengan 

media lain meskipun kelebihan tersebut bersifat konvensional. Menurut 

(Suryani,2018) kelebihan tersebut antara lain : 

a. Dapat menyajikan atau informasi dalam jumlah bnayak 

b. Pesan atau informasi yang dipelajari sesuai dengan materi dan 

kebutuhan 

c. Mudah dibawa 

d. Lebih menarik apabila disajikan gambar di dalamnya 

e. Perbaikan dan revisi mudah dilaksanakan 
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Adapun kelemahan media berbasis cetak dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut : 

a. Proses pembuatan membutuhkan waktu relatif lama 

b. Bahan cetak yang tebal mungkin akan membosankan 

c. Apabila dijilid dengan kertas yang kurang bagus maka akan 

mudah rusak 

2.1.6 Hakikat Popup Book 

Bluemel dan Taylor (2012: 5) mendefinisikan buku Pop-up ialah 

"Pop up book is a book that offers the potential for motion and interaction 

through the use of paper mechanisme such as folds, slides, tabs or 

wheels". Menurut Bluemel, buku Pop-up termasuk suatu buku yang di 

dalamnya menyajikan sebuah potensi dengan adanya gerakan serta 

interaksi dalam teknik penggunaan kertas, seperti teknik melipat, teknik 

menggulung, teknik menggeser, teknik menyentuh, atau teknik memutar.  

Sementara itu, Jackson (2014: 8) dalam bukunya Cut and Fold 

Techniques for Pop-Up Designs mendefinisikan “Pop-ups are commonly 

considered to be threedimensional which rise automatically when a sheet 

of card that has been folded in two is unfolded”. 

Manfaat penggunaan pop up dalam media pembelajaran menurut 

Bluemel dan Taylor (2012: 4) antara lain :  dapat menumbuhkan minat 

baca, dapat memberi  gambaran mengenai situasi kehidupan yang nyata, 

dapat menarik perhatian siswa pada isi bacaan, serta akan membantu siswa 

untuk memahami materi yang disajikan. 
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Berdasarkan bentuk tampilan pop up, secara umum terdapat dua 

jenis pop up sebagaimana yang dikemukakan oleh Ives (2009: 11) yaitu 

parallel pop up dan pop out pop up. Parallel pop up merupakan model 

pop up klasik yang sering digunakan, dimana pop up akan terangkat 

memberikan kesan timbul ketika lembaran kertas dibuka 90º. Sedangkan 

pop out pop up merupakan model pop up yang memberikan kesan gambar 

muncul dalam bentuk 3D secara utuh ketika kertas terbuka sepenuhnya. 

Adapun teknik pembuatan pop up terdapat dua teknik dasar yang 

disampaikan oleh Birmingham (2010: 20) yaitu dengan teknik v-fold dan 

parallel- fold. Valley fold (v-fold) merupakan teknik membuat pop up 

dengan cara memotong bidang bawah gambar untuk dijadikan penyangga 

pop up. Cara membuat pop up dengan teknik ini sebagai berikut. 

1. Membuat garis lipat dengan lebar 1,5cm dari tepi gambar. 

2. Melipat gambar secara vertikal untuk membentuk garis tengah. 

3. Memotong bagian garis lipat seperti pada gambar sebelah kiri. 

4. Agar gambar seimbang, bagian A tidak boleh lebih dari 90º. 

Selanjutnya parallel-fold merupakan teknik membuat gambar 

tampak timbul dengan cara menempelkan dua bagian bidang samping 

gambar atau bidang atas dan bawah gambar pada buku. Cara membuat pop 

up dengan teknik ini yaitu. 

1. Melipat bagian gambar menjadi setengah bagian. 

2. Melipat bagian tepi gambar hingga mendekati garis tengah, kemudian 

gambar dibuka. 
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3. Memotong bagian tepi gambar seperti gambar sebelah kiri. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat banyak 

teknik yang dapat digunakan dalam membuat pop up. Setiap teknik 

tersebut tentunya memiliki ciri khas dan efek yang berbeda ketika 

diterapkan dalam membuat pop up. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pembuatan media popscrap book adalah teknik v-fold . 

2.1.7 Hakikat Scrapbook 

Media pembelajaran dalam pembuatannya terdapat banyak sekali 

seni yang saling terkait dengan pemanfaatan  kertas sebagai medianya, 

antara lain origami, pop up, dan scrapbook. Dalam bahasa Inggris 

scrapbook berasal dari kata “scrap”  yang artinya sisa, potongan, atau 

guntingan dan “book” yang artinya buku. (Lia,2014) mengatakan bahwa 

scrapbook adalah suatu seni merangkai foto atau memorabilia yang sering 

dikaitkan dengan suatu kejadian atau momen spesial. Hardiana (2010: 4) 

mengemukakan pendapat mengenai pengertian scrapbook menjadi sebuah 

seni dan teknik menghias dalam album foto supaya nampak lebih indah. 

Bahan atau material untuk menghias berasal dari barang bekas yang 

dipadukan dengan aksesoris lainnya seperti  kain pita, kain flanel, serta 

kancing. Scrapbook adalah seni menempel di atas kertas dan 

menjadikannya sebagai album kenangan. Scrapbook tidak hanya debagai 

seni, teteapi dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran (Yuniar, 

Eka Risa, 2019:687). 
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Menurut (Hardiana,2015) meskipun namanya “scrap” atau sisa, 

namun seiring perkembangan zaman bahan scrapbook juga mengalami 

perkembangan.. Bahan – bahan khusus pembuatan scrapbook kini mudah 

dijangkau, artinya pembuatan scrapbook tidak selalu menggunakan bahan 

bekas. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa 

scrapbook adalah media dua dimensi yang berbentuk sebuah buku  dengan 

tema tertentu yang terdiri dari memorabilia, foto, gambar, catatan, kliping, 

quote, dan lain – lain yang dirangkai menjadi sebuah karya kreatif hand 

made  atau buatan tangan menggunakan teknik menempel. 

Terdapat beberapa karakteristik scrapbook yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran, yaitu, a) Berbentuk buku. b) Tema harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. c) Data yang dimasukkan dalam 

scrapbook harus fokus pada pokok pembahasan atau materi yang 

diajarkan. d) Tidak telalu banyak hiasan, karena tujuan utamanya adalah 

sebagai media pembelajaran. Dari beberapa karakteristik scrapbook di atas 

maka diharapakan dapat menjadi gambaran atau acauan dalam pembuatan 

media scrapbook agar sesuai dengan tujuan pemanfaatan media yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2.1.8 Hakikat Popscrap Book 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa media 

pembelajaran popscrap book. Fapriyani (2017) menjelaskan bahwa media  

popscrap book apabila dilihat dari keterlibatan indera merupakan jenis 

media visual, sedangkan apabila dilihat dari cara pembuatannya termasuk 
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dalam kategori media cetak bentuk buku. Popscrap book dikembangkan 

dengan mengkombinasikan pop up dan scrapbook.  

Jenis pop up yang akan dikembangkan yaitu parallel pop up, 

penggunaan efek  pop up digunakan untuk memberikan kesan timbul pada 

gambar. Teknik pop up yang digunakan adalah v-fold. Untuk membuat 

tampilan buku lebih menarik maka dipadukan dengan desain scrapbook 

yang dibuat menggunakan bahan bekas berupa kardus dan kalender bekas.. 

Namun dalam pengembangan media popscrap book yang 

dikembangkan oleh peneliti bukan sepenuhnya menggunakan bahan bekas 

seperti yang digunakan dalam pembuatan scrapbook pada umumnya. 

Dalam penelitian ini hanya bagian cover yang menyerupai tampilan 

scrapbook guna mendukung tampilan dari  pop up. Desain dari  scrapbook 

dalam pembuatan media popscrap book ini bertujuan supaya memberikan 

tampilan pada buku agar terlihat berbeda dengan lainnya  sehingga tampak 

lebih menarik minat siswa untuk mempelajarinya. 

2.1.8.1 Keunggulan popscrap book 

Keunggulan dari media popscrap book yang dikembangkan oleh peneliti 

sebagai berikut. 

1. Menarik, popscrap book disusun dari gambar yang relevan dengan 

materi pembelajaran, sehingga tampilannya terlihat indah untuk 

menarik dan memudahkan siswa dalam mehamai materi. 
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2. Bersifat realistis dalam menunjukkan pokok bahasan. Melalui 

popscrap book, peneliti menampilkan sebuah objek yang nampak 

nyata melalui gambar timbul.  

3. Media popscrap book dapat dijadikan sebagai salah satu solusi apabila 

sebuah objek  sulit disajikan secara langsung dan sulit dijangkau.  

4. Proses pembuatan popcrap book tidak terlalu sulit, hanya saja perlu 

teknik khusus supaya gambar tetap berdiri 

5. Bahan untuk membuat popscrap book mudah didapatkan. Dalam 

pembuatannya bisa memanfaatkan barang bekas. 

2.1.8.2 Kelemahan popscrap book 

Kelemahan dari pembuatan media  popscrap book yang dilakukan 

oleh peneliti antara lain :  

a. Proses pembuatan memakan waktu  relatif lama, namun hal 

tersebut bergantung dari tingkat kerumitan dan desain 

penyusunan, semakin rumit rancangannya serta 

penyusunannya maka semakin lama pula waktu yang 

dibutuhkan;  

b. Gambar kurang maksimal untuk bisa berdiri dengan tegak,  

Berdasarkan kelemahan yang telah disebutkan maka perlu  adanya 

solusi untuk meminimalisir kekurangan dari media popscrap book, maka 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti menemukan solusi yaitu 

menyusun serta mendesain media popscrap book dengan tingkat 
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kerumitan sedang atau normal namun tetap terlihat menarik, serta 

mempergunakan gambar seperlunya sesuai materi. 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian tentang  pengembangan media pembelajaran popscrap 

book dan minat baca siswa telah dilakukan oleh beberapa peneliti antara 

lain :  

Penelitian oleh Nor Nashirah Nor Mahadzir dan Li Funn Phung 

dari Universiti Sains Malaysia pada tahun 2013 dengan judul “The Use of 

Augmented Reality Pop-Up Book to Increase Motivation in English 

Language Learning for Naational Primary School”. Dapat disimpulkan 

sesuai temuan tersebut bahwa penggunaan media pembelajaran  pop-up 

book sangat efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari bahasa inggris. 

Scolastika Mariani tahun 2014 dari Semarang State University 

dengan judul “The Effectiveness of Learning by PBL Assisted Mathematics 

Pop Up Book Againts The Spatial Ability in Grade VIII on Geometry 

Subject Matter”. Temuan tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PBL berbantuan media pop-up book mata pelajaran 

matematika efektif terhadap kemampuan siswa pada matematika  materi 

geometri.  

Penelitian oleh Hanifah dan Tisna Umi tahun 2014 yang berjudul 

“Pemanfaatan Media Pop-Up Book Berbasis Tematik untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia 4-5 Tahun (Studi Eksperimen Di 
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TK Negeri Pembina Bulu Temanggung)” Penelitian tersebut menunjukkan 

media pop-up book dapat meningkatkan kecerdasan verbal-linguistic anak 

usia 4 – 5 tahun secara signifikan. 

Penelitian oleh Kusrianto, S.I., Suhito, dan Wuryanto tahun 2016 

yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Core Berbantuan Pop Up 

Book Terhadap Kemampuan Siswa Kelas VIII Pada Aspek Representasi 

Matematis”. Disimpulkan dari hasil penelitian bahwa model pembelajaran 

CORE dengan menggunakan pop up book efektif terhadap kemampuan 

siswa kelas VIII pada aspek representasi matematis.  

Penelitian oleh  Nutthida Prasarntong dan Nutprapha K. Dennis 

(2016) dengan judul “The Use Of Pop-Up Dictionary For English 

Vocabulary Learning For Primary School Level”. Hasil penelitian 

menunjukkan mengenai pembelajaran kosakata berbantuan kamus pop up 

menunjukkan siswa yang terkadang termotivasi menjadi lebih baik. Selain 

itu, banyak siswa merasa tertarik  untuk menggunakan kamus pop up.  

Penelitian oleh Farid Ahmadi, dkk yang berjudul ”The 

Development of Pop-Up Book Media to Improve 4th Grade Students’ 

Learning Outcomes Of Civic Education” dalam Jurnal Konferensi 

Internasional ke-3 tentang Teori & Praktik, Tahun 2017. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pop-up book efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa muatan PPKn. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti, bahwa popscrap book layak 

digunakan dalam pembelajaran PPKn. 
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Penelitian oleh Sari dan Ulya tahun 2017 dengan judul ”The 

Development of Pop-up Book on the Role of Buffer in the Living Body”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop-up book serta 

mengetahui respon siswa terhadap media pop-up book. Hasil penelitian ini 

menunjukkan penilaian kelayakan media berdasarkan angket tanggapan 

guru dan angket tanggapan siswa, keduanya termasuk kategori sangat baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti dan Handayani (2017) 

dengan judul “Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu 

Ajaib Pengelompokan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI”. Hasil 

penelitian menunjukkan jika media pembelajaran POKARI POKABU 

dinyatakan valid serta layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA 

materi Pengelompokan tumbuhan kelas III Sekolah Dasar berdasarkan 

validasi ahli media dan agli materi. 

Penelitian oleh Agustania haryanti, dkk, tahun 2017 dengan judul 

“Keefektifan Media Pop-Up Book Pada Model Cooperative Learning 

Terhadap Hasil Belajar IPS”, menjelaskan bahwa media pembelajaran 

berperan untuk memberikan rangsangan pikiran, minat, dan motivasi siswa 

terutama pada mata pelajaran IPS. 

Penelitian oleh  Devi dan Maisaroh (2017) berjudul “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-Up Wayang Tokoh 

Pandhawa Pada Mata Pelajaran  Bahasa Jawa Kelas V SD”. Hasil 

penelitian dengan penilaian ahli materi memperoleh kriteria sangat baik, 

hasil penilaian oleh ahli media memperoleh kategori baik. Respon siswa 
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dan respon guru terhadap penggunaan media pembelajaran pop up ini 

menunjukkan kriteria sangat baik.   

Penelitian oleh Kurnia, dkk (2017) dengan judul “Studi Deskriptif 

Penerapan Pembuatan Scrapbook pada Pembelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan Kelas V SD Unggul Aisyiyah Rejang Lebong”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kreatifitas siswa kelas V 

dalam pembelajaran SBK melalui pembuatan scrapbook. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.  Hasil analisis 

data penelitian menunjukkan jika siswa kelas V SD Unggul Aisyiyah 

Rejang lebong adalah siswa yang kreatif dalam pembuatan media 

scrapbook. 

Penelitian oleh Margareta Aulia Rachman  dkk (2017) dengan 

judul  Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Di Depok: Studi Kasus Di SDN 

Anyelir 1 Depok Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 

membaca siswa masih tergolong masih rendah, dapat dilihat dari survei 

yang dilaksanakan pada siswa kelas 2 menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan kurang dari  55% siswa yang melakukan kegiatan membaca di 

waktu luang. 

Penelitian yang oleh Handaruni Dewanti, dkk (2018) dengan judul 

“Pengembangan Media Pop-Up Book Untuk Pembelajaran Lingkungan 

Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 1 Pakunden Kabupaten Ponorogo”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian tersebut sangat valid, 

dibuktikan dengan hasil validasi media oleh validator, diperoleh presentase 
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dari validasi ahli media sebanyak  97.79%, presentase dari ahli materi 

94.93%, dari ahli pengguna (guru) 95.17%, serta uji coba pengguna siswa 

sebanyak 95%.  

Penelitian oleh  Ayu Wulandari,  Theresia Pinaka ( 2018) dengan 

judul   Pop-Up Legenda Sindoro Sumbing Berbasis Kearifan Lokal 

sebagai Media Literasi Siswa. Dari hasil penelitian ini menunjukkan jika 

media yang dikembangkan berisi cerita rakyat atau legenda yang 

mengaitkan unsur cerita lokal daerah Temanggung. Berdasarkan hasil uji 

pelaksanaan di sekolah, pop-up Sindoro sumbing layak digunakan sebagai 

media untuk meningkatkan literasi siswa. 

Penelitian oleh Ida Rosihah dan Ana Subhan Pamungkas (2018) 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Berbasis 

Konteks Budaya Banten Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di 

Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Scrapbook 

berbasis konteks budaya banten yang telah dikembangkan untuk kelas 3 

sangat layak untuk digunakan dalam IPS  materi lingkungan alam dan 

buatan. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Nova Triana Tarigan (2018) 

dengan judul Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah Dasar . Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari buku cerita bergambar 

sehingga dapat meningkatkan minat siswa kelas IV sekolah dasar di 

Yogyakarta dalam membaca. Hasil dari penelitian  menunjukkan ketika 
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pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar efektif meningkatkan 

minat siswa dalam membaca . 

Penelitian oleh Maulana Arafat Lubis (2018) dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar Komik Untuk Meningkatkan Minat Baca 

PPKn Siswa MIN Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan.  Tujuan  

penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar berupa komik dengan 

tujuan bisa meningkatkan minat baca PPKn siswa kelas 5 MIN Ramba 

Padang Tapanuli Selatan.  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

apabila bahan ajar komik yang dihasilkan sangat valid, serta  efektif dalam 

meningkatkan minat baca PPKn siswa. 

Penelitian juga dilakukan oleh Puji Hendarto dkk (2018) dengan 

judul Keefektifan Modul Berbasis Guided Inquiry dilengkapi Komik 

terhadap Kemampuan Berargumentasi ditinjau  dari Minat Baca Siswa.. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa modul berbasis 

guided inquiry yang dilengkapi dengan komik pada materi sistem 

pencernaan manusia efektif terhadap kemampuan berargumentasi siswa. 

Penelitian oleh Benardi, Andi Irwan Tahun 2018 yang berjudul 

“Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana Tanah Longsor Untuk Siswa Anak 

Usia Dini Dengan Metode Dongeng Berbasis Media Pop Up Book Di 

Paud Dewi Sartika Kecamatan Bergas” hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode mendongeng berbantuan media pop up book efektif 

digunakan dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana tanah longsor. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang memperoleh 

KKM lebih tinggi dibanding sebelum diberi perlakuan. 

Penelitian oleh  Refita Mustofa, Rohmatus Syafi’ah(2018) dengan 

judul Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Materi 

Kenampakan Permukaan Bumi Mata Pelajaran IPA Kelas III SD. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media pop up book materi pokok 

kenampakan permukaan bumi pada mata pelajaran IPA kelas III SD layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Dewi, dkk. (2018) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Materi Karangan 

Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar”. 

Tujuan penelitian untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

dengan hasil akhir rata-rata nilai keterampilan siswa 89,83. Penelitian ini 

sama-sama menggunakan media scrapbook sebagai alat untuk 

meningkatkan kemampuan siswa. Perbedaanya terletak pada aspek yang 

dikembangkan yaitu aspek keterampilan menulis karangan deskriptif pada 

muatan pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Setyo Wahyu Wardhani  (2018) 

dengan judul  Pengembangan Media Scrapbook Pada Materi 

Pengelompokan Hewan Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan keparaktisan dari 

pengembangan media scrapbook pada materi pengelompokan hewan 

untuk siswa kelas III SD.  Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 
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scrapbook valid dan praktis sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyu Ningtiyas dkk (2019) 

dengan judul Pengembangan Media Pop-Up Book Untuk Mata Pelajaran 

IPA Bab Siklus Air Dan Peristiwa Alam Sebagai Penguatan Kognitif 

Siswa. Pada proses uji coba siswa merasa senang saat proses pembelajaran 

berlangsung, siswa menjadi mudah diatur dan lebih fokus terhadap materi 

yang disampaikan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fridolin Vrosansen Borolla dkk 

(2019) dengan judul  Keefektifan dan Minat Baca Siswa pada Penggunaan  

Buku Pengayaan Non Fiksi di SD. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui 

adanya efektivitas dan minat baca terhadap buku pengayaan nonfiksi di 

SD. Hasil validasi aspek materi, bahasa, dan desain buku guru 

menunjukkan  88,23% sedangkan buku siswa 87,7%. Hasil uji kelayakan 

88,75% dan uji kemenarikan 93%. Hasil uji efektivitas sebelum 

menggunakan produk sebesar 59,23%% sedangkan sesudah menggunakan 

produk sebesar 85%%. Sementara itu, tingkat minat baca siswa berada 

pada rentang persentase nilai terendah 92% dan persentase nilai tertinggi 

98%. 

Penelitian oleh Arum Nisma Wulanjani dan Candradewi Wahyu 

Anggraeni (2019) dengan judul  “Meningkatkan Minat Membaca melalui 

Gerakan Literasi Membaca bagi Siswa Sekolah Dasar”.  . Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui kegiatan yang menyenangkan sebagai upaya 
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penerapan gerakan literasi membaca, siswa menjadi lebih antusias dan 

termotivasi untuk lebih meningkatkan minat dalam membaca. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Ayu Putu Mega Noviyanti 

dan  I Gede Margunayasa (2020) dengan judul  Animal and Human 

Digestive System Material of the Fifth Grade Elementary School in the 

form of Pop-Up Book Media.Berdasarkan hasil penilaian dapat 

disimpulkan bahwa media pop-up book pada topik sistem pencernaan 

hewan dan manusia kelas V SD mendapatkan kategori sangat baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh  I Komang Eri Karisma dkk ( 2020) 

dengan judul Media Pop-Up Book pada Topik Perkembangbiakan 

Tumbuhan dan Hewan Kelas VI Sekolah Dasar.  Hasil penelitian tersebut  

menunjukkan jika yang dikembangkan valid dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran  di kelas VI SD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Diana Rahayu dkk 

(2020) dengan judul  Alat Gerak hewan dan Manusia Dikemas dalam 

Media Pop-Up Book.. Disimpulkan  dari hasil penelitian bahwa media 

pop-up book dinyatakan valid, sehingga media ini dapat membantu guru 

dalam menjelaskan materi alat gerak hewan dan manusia. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Pratitis Kusumaning Asih, dkk 

(2020) dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook untuk 

Keterampilan Membaca.  Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 

media scrapbook keterampilan membaca. Berdasarkan hasil ari validasi 

ahli media scrapbook yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan 
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untuk pembelajaran keterampilan membaca. Hasil respon guru juga 

menyatakan bahwa media tersebut dapat  digunakan dalam membantu 

mengajar keterampilan membaca siswa. 

Penelitian yang dilaksanakan Prihatin Sulistyowati dkk ( 2020) 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook In Box 

Berbasis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Pembelajaran IPS. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskirpisikan proses pengembangan, 

tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media scrapbook in box. 

Hasil penelitian menunjukkan media scrapbook in box layak, praktis, dan 

efektif untuk digunakan.  

Penelitian oleh Tyaz Hastishita dkk (2020) dengan judul 

Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Tema 7 Subtema 1 Pada 

Siswa Kelas IV SDN 036 Tarakan. Hasil validasi ,hasil respon siswa dari 

uji coba terbatas di kelas IV-A  dan hasil respon siswa dari uji coba 

lapangan dikelas IV-A memperoleh  kriteria sangat layak. 

Penelitian oleh Ketut Budi Dharma (2020) dengan judul  

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca 

Siswa Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berbagai 

program gerakan literasi sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa. 

Hasil penelitian menunjukan implementasi gerakan literasi sekolah dalam 

menumbuhkan minat baca siswa antara lain meliputi penambahan buku 

bacaan yang menarik, kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, 

pembuatan jurnal membaca, pembuatan pojok baca dan membuat 
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lingkungan yang kaya akan teks, pelaksanaan berbagai perlombaan yang 

mendukung kegiatan literasi dan pembuatan perpustakaan yang menarik 

perhatian siswa. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual tentang 

bagaimana hubungan antara teori dan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting, Sekaran (dalam Sugiyono, 

2015: 91). Faktor pendorong tingkat keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran salah satunya bisa dilihat melalui  minat baca siswa.  

Permasalahan berkaitan dengan minat baca siswa yang ditemukan 

di SDN Pitrosari, kegiatan siswa dalam literasi disekolah masih cenderung 

rendah, cakupan materi yang luas sehingga tidak memungkinkan apabila 

ulasan materi dicantumkan semua dalam buku teks pembelajaran yang 

disajikan secara mendetail. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangan tersebut, 

maka peneliti ingin melakukan pengembangan media pembelajaran berupa  

popscrap book. Popscrap book sendiri merupakan buku yang didesain 

dengan menerapkan konsep pop up dan scrapbook. Perpaduan antara 

kedua konsep tersebut bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran sehingga menarik dan memiliki inovasi baru. Pengembangan 

media popscrap book yang dilakukan dengan menyusun rancangan 

pengembangan media berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di 

lapangan. Kemudian media yang telah disusun di validasi oleh ahli media 
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dan ahli materi sebelum digunakan pada tahap uji kelayakan dalam hal ini 

adalah guru kelas. Tujuan dari pengembangan media pembelajaran  

popscrap book yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan media popscrap 

book pada muatan PPKn materi keragaman budaya masyarakat. Namun, 

sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menyusun kerangka berpikir 

sebagai berikut :  

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Fish Bone Pengembangan Media 

Pembelajaran Scrapbook 

 

 

Keterangan :  

     : tahap selanjutnya yang dilaksanakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Pendekatan  

Penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif yaitu suatu penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, hal tersebut bisa didefinisikan sebagai metode, yang dipakai 

ketika proses meneliti dalam populasi tertentu atau sampel tertentu dengan 

random, teknik mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian. Tujuan dari penelitian pengembangan untuk 

mengembangkan media yang baru atau dapat memperbaiki produk lama 

sebelumnya  untuk  dipertanggungjawabkan penggunaannya 

(Sukmadinata, 2015:164). 

3.1.2 Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan  yaitu penelitian  Reseacrh and 

Development atau disebut dengan penelitian pengembangan. Sugiyono 

(2015:407) tujuan dari metode Research and Development adalah 

menciptakan suatu produk tertentu yang digunakan untuk penelitian, 

supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas maka produk tersebut harus 

dilakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu dan diuji efektifitas 

produknya. Sedangkan tujuan dari penelitian Research and Development 

ini guna mengembangkan media popscrap book  dimana produk/media 
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tersebut akan diuji kelayakannya dalam proses pembelajaran PPKn materi 

keragaman budaya masyarakat pada kelas IV dan V SDN Pitrosari.  

Menurut Richey & Kelin (dalam Sugiyono, 2016:28) yang 

dinamakan Design and Development Research atau Perencanaan yang 

tujuannya adalah mendapatkan data empiris yang nantinya dipakai sebagai 

dasar dalam menciptakan produk, alat - alat yang dipakai di dalam 

pembelajaran maupun non pembelajaran dengan kajian sistematis yang 

dalam pembuatan prototipenya nanti bisa dievaluasi kinerja produknya 

agar lebih baik lagi. 

Dari pendapat di atas, bisa disimpulkan apabila penelitian 

pengembangan ialah suatu penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan  

memunculkan produk baru  maupun menyempurnakan produk lama yang 

dilaksanakan secara sistematis melalui validasi  produk guna mengkaji 

kelayakan dari produk yang telah dihasilkan serta mengetahui dan 

mengatasi adanya permasalahan yang mungkin terjadi dalam 

pengembangannya.  

Produk yang telah dikembangkan ini yaitu berbentuk media 

popscrap book muatan pembelajaran PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat. Kelayakan dari produk yang telah dihasilkan diuji oleh  ahli 

media , ahli materi serta pengguna produk yaitu guru kelas.  

Model untuk pengembangan media dalam penelitian ini 

menggunakan model menurut Borg dan Gall. Adapun prosedur model 

Borg & Gall (dalam  Sugiyono 2016: 37) terdapat 10 model, yang 
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meliputi:  potensi dan masalah , pengumpulan data/informasi , desain 

produk , validasi desain , revisi desain ,uji coba produk , revisi produk , uji 

coba pemakaian , revisi produk , pembuatan produk massal. Namun 

peneliti tidak melaksanakan semua langkah tersebut, peneliti hanya 

melaksanakan sampai dengan tahapan ke 6 yaitu uji coba produk, empat 

tahapan selanjutnya tidak dilaksanakan karena produk yang dikembangkan 

tidak untuk diproduksi masal disebabkan keterbatasan waktu dan biaya 

oleh peneliti serta adanya wabah yang membatasi ruang lingkup penelitian, 

sehingga tidak dilakukan revisi kembali setelah uji coba produk melainkan 

hanya untuk kebutuhan media siswa kelas IV dan V SDN Pitrosari. Model 

pengembangan tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan Media Menurut Borg and Gall 

(Sugiyono 2016: 37) 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV serta kelas V SD N Pitrosari 

yang beralamat di Krajan RT 04 RW 02 Pitrosari Wonoboyo Temanggung  

Jawa Tengah Kode Pos 56266.  

3.2.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 

2019/2020. 

3.2.2.1 Tahap persiapan 

Tahapan persiapan dari penelitian pengembangan ini yaitu : 

1. Melaksanakan studi literatur teori yang sesuai mengenai media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Menganalisis  materi keragaman budaya masyarakat muatan PPKn 

kelas IV dan V  

3. Berkonsultasi dengan pihak sekolah serta guru kelas berkaitan dengan 

waktu untuk meneliti, populasi & sampel yang akan menjadi subyek 

penelitian. 

4. Pembuatan instrumen penelitian yaitu angket serta lembar observasi  

untuk mengetahui minat baca siswa sebelum media digunakan. 

5. Melakukan analisis berdasarkan hasil uji coba dari instrumen 

penelitian guna mengetahui minat baca siswa sebelum menggunakan 

media popscrap book. 
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3.2.2.2 Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pada penelitian ini yaitu : 

1. Pembuatan desain untuk media   popscrap book 

2. Pembuatan media pembelajaran popscrap book 

3. Validasi media oleh tim ahli 

4. Validasi kelayakan media oleh pengguna 

3.2.2.3 Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian pada penelitian ini yaitu : 

1. Melaksanakan olah data hasil validasi kelayakan media   

2. Melakukan analisis data hasil penelitian dan membahas penelitian. 

3. Memberikan simpulan berdasarkan analisis data tentang kelayakan 

media popscrap book 

4. Revisi desain  

5. Produksi masal produk 

6. Memberikan rekomendasi penggunaan produk berdasarkan hasil 

penelitian 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur Pengembangan Media popscrap book materi keragaman 

budaya Indonesia muatan PPKn pada siswa kelas IV dan V  SDN Pitrosari 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian Pengembangan popscrap book 

3.3.1 Potensi dan Masalah 

Potensi & masalah pada penelitian ini dikemukakan melalui data 

empirik. Peneliti melaksanakan wawancara, dokumentasi dan identifikasi 

masalah yang terdapat di kelas IV dan kelas V SDN Pitrosari. 

Permasalahan yang dijumpai yaitu rendahnya minat baca siswa pada 

muatan pembelajaran PPKn. Penggunaan media pembelajaran PPKn oleh 

guru baru sebatas  penggunaan buku paket serta gambar yang ada di kelas.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, pemicu 

rendahnya minat baca PPKn adalah kurang maksimalnya pemakaian 

media dalam pembelajaran PPKn yang menarik perhatian siswa. Karena 

materi PPKn cukup banyak yang hanya berisi bacaan maka siswa kurang 

minat untuk membacanya karena dianggap membosankan. Hal tersebut 

dijadikan dorongan oleh peneliti guna  mengembangkan media popscrap 
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book materi keragaman budaya masyarakat muatan pembelajaran PPKn. 

Tujuan  menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran yaitu supaya 

kegiatan  pembelajaran bisa berlangsung secara efektif sehingga dapat 

meningkatkan mutu dalam pendidikan. menurut Fakhruddin, dkk dalam 

jurnal “IBM Guru Sekolah Dasar Melalui Upaya Peningkatan Kualitas 

Guru dengan Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Pada 

Implementasi Kurikulum 2013 ”. Permasalahan yang ada dapat diatasi 

dengan mengembangkan suatu media yang unik, praktis serta  menarik 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.  

3.3.2 Pengumpulan Data 

Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan oleh  peneliti yaitu 

mengumpulkan sejumlah data yang bisa dipakai sebagai acuan peneliti 

dalam merencanakan produk. Pengumpulan data bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik media yang diharapkan guru serta siswa melalui 

angket kebutuhan guru serta siswa. Angket kebutuhan ini digunakan untuk 

menjadi  acuan peneliti saat  mengembangkan media pembelajaran yang  

dibuat. 

3.3.3 Desain Produk 

Setelah kegiatan pengumpulan data melalui angket kebutuhan 

diperoleh hasil yang  dirumuskan menjadi propotipe produk yang  dibuat. 

Media  yang dihasilkan pada penelitian ini berbentuk media popscrap 

book  materi keragaman budaya masyarakat muatan pembelajaran PPKn 

kelas IV dan V. Media dibuat berdasarkan KD serta indikator yang hendak 
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dicapai pada materi keragaman budaya masyarakat. Adapun langkah 

dalam mendesain produk meliputi: (1) penyususunan materi, format, dan 

layout desain bahan yang sesuai. (2) pembuatan desain produk (3) 

pengaplikasian dengan software pembuat popscrap book. 

3.3.4 Validasi Desain oleh Pakar/Ahli 

Desain media popscrap book pada penelitian ini di validasi oleh 

tim ahli yaitu  ahli materi serta  ahli media berdasarkan instrumen 

penilaian. Komponen kelayakan media popscrap book pada muatan PPKn 

materi keragaman budaya masyarakat  dinilai oleh 2 (dua) tim ahli, yaitu: 

ahli media Ibu Sony Zulfikasari, S.Pd,M.Pd. dosen Program studi KTP 

FIP UNNES. Sedangkan ahli materi dilaksanakan oleh Ibu Fitria Dwi 

P,S.Pd, M.Pd. dosen PGSD FIP UNNES. 

3.3.5 Revisi Desain  

Setelah dilaksanakan validasi media, maka dilaksanakan revisi 

desain media popscrap book yang sebelumnya telah dinilai ahli media 

serta ahli materi, revisi dilaksanakan sesuai arahan ahli materi serta ahli 

media. Setelah produk direvisi, produk media popscrap book diserahkan 

kembali kepada ahli untuk di validasi. Produk media yang telah 

dikembangkan adalah media popscrap book pada muatan PPKn materi 

keragaman budaya masyarakat.  

3.3.6 Uji Kelayakan Oleh Pengguna 

Sehubungan dengan adanya wabah yang saat ini tengah melanda 

dunia, maka peneliti berdasarkan arahan dari dosen pembimbing 
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melaksanakan penelitian hanya sampai tahap uji kelayakan oleh pengguna 

dalam hal ini guru kelas saja. Uji kelayakan produk dilaksanakan oleh 

guru kelas IV dan V, tahapan ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

kelayakan media popscrap book bagi pengguna.  

3.3.7 Produk Massal 

Berdasarkan uji kelayakan dari pengguna dinyatakan bahwa 

produk layak untuk di buat secara masal. Penciptaan produk masal ini 

dilakukan apabila produk sudah diuji cobakan dan dibilang tepat dan layak 

di produksi massal (Sugiyono 2015: 426). Dalam penelitian ini, pene1iti 

tidak melaksanakan produksi secara massal disebabkan keterbatasan waktu 

dan biaya serta keadaan yang tidak memungkinkan yang membatasi ruang 

lingkup peneliti, maka dari itu peneliti hanya memenuhi kebutuhan media 

pembelajaran PPKn siswa kelas IV dan V SDN Pitrosari. Media popscrap 

book yang sudah diuji kelayakan oleh validator ahli dan guru kelas 

dilakukan perbaikan demi penyempurnaan produk sehingga dinyatakan 

layak dan tepat digunakan di dalam pembelajaran PPKn materi keragaman 

budaya Indonesia. 

3.4 Data, Sumber Data dan Subjek Penelitian 

3.4.1 Data 

Data merupakan suatu hasil catatan oleh peneliti berupa fakta atau 

angka (Arikunto,2013:161). Data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini yaitu lembar wawancara, dokumentasi, angket 
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kebutuhan media pembelajaran oleh guru serta siswa, hasil ari angket 

validasi ahli, hasil angket kelayakan guru.  

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data bisa diartikan sebagai  asal subjek data didapatkan. 

Dalam penelitian pengembangan media ini menggunakan kuesioner dan 

wawancara ketika mengumpulkan  datanya, maka sumber data dari 

penelitian ini dinamakan responden. Namun apabila peneliti menggunakan 

dokumentasii dalam penelitiannya , maka dokumen/catatanlah yang akan 

menjadi sumber datanya, (Arikunto, 2013:172). Berikut merupakan 

sumber data pada penelitian: 

3.4.2.1 Siswa 

Siswa yang telah menjadi sumber perolehan data untuk mengetahui 

kebutuhan dari media popscrap book yaitu siswa kelas IV dan V SDN 

Pitrosari sejumlah 37 siswa.  

3.4.2.2 Guru 

Guru dalam penelitian ini berperan sebagai sumber data. Guru 

kelas IV serta V SDN Pitrosari berperan dalam perolehan data mengenai 

masalah yang terjadi ,  kebutuhan media pembelajaran popscrap book , 

serta kelayakan media popscrap book. 

3.4.2.3 Ahli 

Ahli dalam penelitian ini merupakan ahli yang berperan sebagai 

validator penilaian media popscrap book yang menjadi subjek penelitian 

adalah ahli media serta ahli materi. 



59 
 

 

3.4.3 Subjek Penelitian 

Subyek pada penelitian dan pengembangan ini adalah:  

1. Siswa dari kelas IV serta V SDN Pitrosari tahun pelajaran 

2019/2020  sebanyak 37 siswa. 

2. Guru kelas IV dan V SDN Pitrosari yang berperan dalam 

pengumpulan data serta informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti;  

3. Dosen ahli, yaitu dosen yang bertindak sebagai penilai dan 

memberikan masukan pada produk media popscrap book materi 

keragaman budaya masyarakat yang dikembangkan, terdiri atas 

dosen ahli media serta dosen  ahli materi. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian merupakan suatu obyek atau kegiatan 

yang mempunyai nilai variasi tertentu yang telah ditetapkan seeta   

dilakukan penarikan kesimpulan, (Sugiyono, 2015:61). Terdapat  dua 

variabel pada penelitian ini, yaitu variabel bebas atau independen serta 

variabel terikat dependen.  

3.5.1 Variabel Bebas 

Variable bebas merupakan variable yang bisa berpengaruh pada 

variable terikat (Sugiyono, 2015: 61). Variabel independent di dalam 

penelitian ini yaitu pengembangan media Popscrap Book. 
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3.5.2 Variabel Terikat 

Variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variable 

bebas (Sugiyono, 2015: 61). Variabel dependent pada  penelitian ini yaitu 

minat baca PPKn  materi keragaman budaya masyarakat kelas IV dan V 

SDN Pitrosari.  

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable  digunakan agar menghindari 

kesalahpahaman sehingga setiap variabel bisa diukur dengan  disesuaikan 

pada hal  konkret dalam penelitian. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep Definisi Operasional 

Media popscrap 

book 

Pop-up merupakan 

sebuah buku yang 

menawarkan potensi 

gerakan dan interaksi 

dalam mekanisme atau 

teknik pemanfaatan 

kertas, seperti teknik 

melipat, menggulung, 

menggeser, menyentuh, 

atau memutar. 

Hardiana (2010: 4) 

Popscrap book merupakan 

jenis buku yang memadukan 

pop up dengan scrap book. 

Namun dalam penelitian ini 

tidak sepenuhnya 

menggunakan barang bekas 

sebagai bahannya, melainkan 

hanya tampilan layout saja 

yang menggunakan barang 

bekas pada muatan PPKn 

kelas IV dan V SD N 
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mengemukakan pendapat 

mengenai pengertian 

scrapbook sebagai suatu 

seni serta teknik dalam 

menghias album foto 

keluarga menjadi indah. 

Bahan tersebut bisa 

berasal dari barang bekas. 

Fapriyani (2017) 

menjelaskan bahwa media  

popscrap book apabila 

dilihat dari keterlibatan 

indera merupakan jenis 

media visual, sedangkan 

apabila dilihat dari cara 

pembuatannya termasuk 

dalam kategori media 

cetak bentuk buku. 

Popscrap book 

merupakan kombinasi  

pop up dan scrapbook. 

Pitrosari materi keragaman 

budaya masyarakat 

Minat baca siswa Minat baca adalah 

keinginan yang kuat 

Minat baca pada 

penelitian ini adalah minat 
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disertai usaha-usaha 

seseorang untuk 

membaca. Seseorang yang 

mempunyai tingkat minat 

baca yang kuat cenderung 

akan diwujudkan dengan 

kegiatannya supaya  

memperoleh bahan 

bacaan, kemudian 

membaca dengan 

kesadaran dirinya sendiri 

Farida Rahim (2008: 28) 

baca siswa IV dan V SD N 

Pitrosari pada muatan PPKn 

materi keragaman budaya 

masyarakat 

 

 

 

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

teknik nontes. Teknik nontes dilakukan melalui angket, wawancara, 

observasi serta dokumentasi. 

3.7.1 Teknik Non Tes 

3.7.1.1 Wawancara 

Wawancara merupakan suatu percakapan oleh pencari informasi 

dengan tujuan memperoleh data dari responden, Arikunto (2013:198). 

Sugiyono (2016:194-195) menjelaskan bahwa wawancara bisa dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara terstruktur biasa 
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digunakan jika sebelumnya peneliti sudah mengetahui informasi yang 

akan didapatkan. Wawancara terstruktur pada penelitian ini peneliti telah 

menyiapkan instrumen berupa pertanyaan tertulis yang pilihan jawabanya 

juga telah dipersiapkan. Wawancara dilakukan bersama guru kelas IV 

serta V SDN Pitrosari untuk menemukan permasalahan sebagai data awal 

saat identifikasi masalah. 

3.7.1.2 Angket 

Arikunto (2013:194) menyebutkan bahwa angket merupakan  

beberapa pertanyaan yang dibuat guna mendapatkan informasi dari 

responden mengenai laporan pribadi maupun hal lain yang telah diketahui. 

Peneliti menggunakan angket kebutuhan, angket validasi ahli, serta angket 

kelayakan pengguna. Angket kebutuhan media diisi oleh guru serta siswa. 

Angket validasi ahli diisi oleh ahli materi serta ahli media. Angket 

kelayakan pengguna bertujuan guna mengetahui pendapat pengguna 

kelayakan  media popscrap book. 

3.7.1.3 Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan agar memperoleh data secara langsung 

pada penelitian. Menurut Sugiyono (2016:329), menjelaskan bahwa 

dokumentasi merupakan catatan suatu peristiwa telah lalu. Dokumen dapat 

berbentuk tulis, gambar, maupun  karya monumen dari seseorang. Dalam 

penelitian ini data dokumentasi yaitu daftar nilai kelas IV dan V SDN 

Pitrosari.  

 



64 
 

 

3.8 Uji Kelayakan 

Uji kelayakan pada penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu tahap 

uji kelayakan materi, tahap uji kelayakan media serta tahap  uji kelayakan 

dari  pengguna (guru kelas). Uji kelayakan dilaksanakan melalui validasi 

ahli terhadap media popscrap book yang dinilai oleh ahli materi, ahli 

media, serta pengguna. Dalam penelitian ini, uji kelayakan  menggunakan 

Skala Likert. Skala Likert ini sebagai alat ukur pendapat responden 

terhadap fenomena sosial yang ada (Sugiyono, 2015: 134).Instrumen 

penelitian kelayakan media popscrap book dianalisis dengan rumus: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Validasi Ahli 

No Presentase Kriteria 

1 0  %   -    20 % Sangat tidak layak 

2 21 %    -   40 %  Tidak layak 

3 41 %   -   60 % Cukup layak 

4 61 %   -   80 % Layak 

5 81 %   -   100 % Sangat layak  

              (Riduwan,2012) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil pengembangan media pembelajaran popscrap book muatan 

pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat untuk kelas IV 

dan V  SDN Pitrosari yang telah dilaksanakan melalui uji kelayakan oleh 

validator media, validator materi dan pengguna media pembelajaran yaitu 

guru kelas. Berikut merupakan hasil penelitian pengembangan media 

popscrap book muatan pembelajaran PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat. 

4.1.1 Perancangan Produk 

Hasil dari tahap perancangan yang telah dilaksanakan  peneliti 

sebagai berikut: 

4.1.1.1 Angket kebutuhan guru dan angket kebutuhan siswa 

Angket kebutuhan bertujuan guna mengetahui kebutuhan guru 

serta kebutuhan siswa berkaitan dengan gambaran  media popscrap book 

yang akan dikembangkan, selain itu angket kebutuhan juga menjadi acuan 

bagaimana media tersebut akan dikembangkan, sehingga media dapat 

dikembangkan  sesuai kebutuhan guru serta karakteristik siswa ketika 

pembelajaran. Berikut merupakan angket kebutuhan dari guru serta angket 

kebutuhan dari  siswa terhadap pengembangan media popscrap book. 
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Tabel 4.1 Angket Kebutuhan Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah muatan PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat tergolong sukar dipahami  oleh siswa ? 

Ya  

2. Apakah bapak/ibu dalam pembelajaran PPKn masih 

menggunakan metode ceramah ? 

Ya 

3.  Apakah Bapak/ Ibu ketika mengajar muatan PPKn 

materi keragaman budaya masyarakat mengalami 

kesulitan dalam menanamkan konsep ? 

Ya  

4. Apakah bapak/ibu telah memanfaatkan buku 

penunjang lainnya selain buku guru dan buku siswa 

ketika pembelajaran PPKn materi keragaman budaya 

masyarakat? 

Tidak  

5. Apakah sumber belajar PPKn yang digunakan ketika 

pembelajaran telah sepenuhnya dalam memudahkan 

siswa memahami isi materi yang dipelajarinya? 

Tidak 

6. Apakah hasil belajar ranah kognitif pada materi 

keragaman budaya masyarakat masih perlu untuk 

ditingkatkan lagi? 

Ya 

7. Perlukah adanya inovasi media pembelajaran untuk  

menarik minat membaca siswa, sehingga akan 

membantu siswa memahami materi? 

Ya 
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8. Sebaiknya seperti apa bentuk media popscrap book 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran PPKn ? 

Persegi 

Panjang 

9. Berapakah kira-kira ukuran media popscrap book 

yang akan dikembangkan? 

A4 

10. Seperti apa karakteristik kertas yang digunakan 

dalam media popscrap book materi keragaman 

budaya masyarakat? 

Tebal dan 

berwarna 

 Saran :  

 

Tabel 4.2 Angket Kebutuhan Siswa 

No Pertanyaan Jawaban Skor 

1 Apakah muatan pembelajaran PPKn 

materi keragaman budaya masyarakat 

sulit untuk dimengerti ? 

( ) Ya 

   ( ) Tidak 

25 

12 

2 Apakah pembelajaran PPKn menarik 

dan menggembirakan ? 

( ) Ya 

  ( ) Tidak 

30 

7 

3 Apakah dalam pembelajaran PPKn 

telah memahami materi yang 

dipelajari dengan buku yang 

digunakan sekarang ? 

( ) Ya 

   ( ) Tidak 

27 

10 

4 Menurutmu apakah diperlukan 

petunjuk agar lebih mudah memahami 

( ) Ya 

  ( ) Tidak 

35 

2 
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dan mengingat pembelajaran PPKn 

materi keragaman budaya 

masyarakat? 

5 Apakah perlu adanya  buku lain yang 

lebih menarik digunakan dalam 

pembelajaran PPKn materi keragaman 

budaya masyarakat? 

( ) Ya 

    ( ) Tidak 

37 

0 

 

6 Adakah buku PPKn yang lebih 

menarik lagi selain dari buku siswa? 

( ) Ya 

   ( ) Tidak 

33 

4 

7 Apakah kamu tertarik dengan buku 

teks yang disertai gambar? 

( ) Ya 

  ( ) Tidak 

37 

0 

8 Apakah kamu suka dengan buku yang 

berwarna , banyak gambar ? 

( ) Ya 

   ( ) Tidak 

37 

0 

9 Apakah kamu sulit untuk memahami 

pembelajaran PPKn, materi 

keragaman budaya masyarakat? 

( ) Ya 

    ( ) Tidak 

29 

8 

10 Menurutmu perlukah menggunakan 

media atau buku lain yang lebih 

menarik lagi untuk pembelajaran 

PPKn agar lebih tertarik untuk 

membacanya? 

( ) Ya 

    ( ) Tidak 

37 

0 
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Berdasarkan hasil dari angket kebutuhan guru dan siswa tersebut 

diketahui bahwa buku pembelajaran yang digunakan siswa sebelumnya, 

belum sepenuhnya menarik minat baca siswa sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi belum optimal, hal lain yang juga diperlukan ialah adanya  

inovasi dari media pembelajaran sehingga  akan menarik minat baca siswa 

serta membantu siswa supaya mudah dalam memahami materi 

pembelajaran dengan baik. Guru setuju dengan akan dikembangkannya 

media popscrap book oleh peneliti dengan disesuaikan KI dan KD yang 

dibutuhkan. Media popscrap book berupa buku ini berisi ilustrasi gambar 

tiga dimensi yang timbul atau dapat muncul ke atas ketika buku dibuka 

dan ditutup kembali, gambar yang disajikan  menarik serta mewakili 

materi,  penjelasan materi disajikan dengan ukuran huruf yang jelas. 

4.1.1.2 Rancangan Media Popscrap Book 

Media popscrap book merupakan gambar yang membentuk tiga 

dimensi dan dapat memberikan efek pop-up atau muncul ke permukaan 

saat buku dibuka dan ditutup kembali dengan bahan barang bekas, media 

popscrap book dirancang guna memberikan gambaran adegan ilustrasi 

secara langsung. Rancangan media popscrap book sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Rancangan Media Popscrap Book 

No Bagian Rancangan Keterangan 

1 Ilustrasi 

gambar 

 

 

 
 

 

 

 
 

  
 

 

 
 

  

Berisi gambar 

potongan peta 

provinsi seluruh 

Indonesia dan 

rumah adat 

seluruh provinsi 

di Indonesia 
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Sumber : Mendesain sendiri 
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Sumber: Poerwaningtyas,dkk (2017) 

 

2 

 

Materi  

 

 

 

 

Materi berisi 

nama provinsi, 

ibukota provinsi, 

nama rumah 

adat, nama suku 

bangsa, nama 

tarian tradisional, 

nama senjata 
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tradisional, nama 

alat music 

tradisional, nama 

lagu daerah dari 

seluruh provinsi 

di Indonesia 
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77 
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4.1.1.3 Desain Media Popscrap Book 

Rancangan yang sebelumnya telah dibuat oleh peneliti digunakan 

untuk mendesain popscrap book dengan memperhatikan teknik 

pembuatan, ilustrasi gambar, materi dan petunjuk yang sudah dibuat, 

Berikut  merupakan desain media popscrap book :  
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Tabel 4.4 Desain Media Popscrap Book 

No Halaman Desain Keterangan 

1 Sampul 

depan  

 

 

 

 

Sampul depan 

berisi judul 

buku, sasaran 

pengguna buku, 

nama penyusun 

dan instansi 

penyusun  

 

2 Halaman 

judul  

 

 

 

Halaman judul 

berisi judul 

buku, deskripsi 

pengembangan 

buku, dan 

identitas  

penulis serta 

instansi penulis  

 

 

3 Prakata, 

KI dan 

Indikator  
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4 Tujuan 

pembelaja

ran dan 

petunjuk 

penggunaa

n buku  

 

 

 

 

5 Isi buku  

 

 

 
 

 

 

Isi buku berisi 

materi serta 

gambar yang 

sesuai  

dengan materi   
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84 
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Sumber : desain sendiri dan  

Poerwaningtyas,dkk (2017) 

 

6 Daftar 

Pustaka 

dan profil 

penulis  

 

 
 

 

Berisi daftar 

pustaka yang 

digunakan 

sebagai 

referensi materi 

dan gambar 

serta profil 

penulis buku  

 

7 Sampul 

belakang  
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4.1.2 Hasil Produk 

4.1.2.1 Hasil Penilaian Kelayakan Media 

Produk media popscrap book yang dikembangkan dinilai oleh 

ahli media serta ahli materi dengan tujuan  memberi nilai, saran serta 

masukan atas media popscrap book  yang telah dikembangkan. Tim ahli 

memberikan kritik, saran serta masukan terhadap media yang telah 

dikembangkan  supaya media menjadi  layak untuk digunakan ketika 

proses pembelajaran, apabila produk media  telah layak maka ahli media 

serta ahli materi memberikan validasi dan media siap digunakan untuk 

pembelajaran. 

Dalam validasi media oleh ahli media dan ahli materi masing 

masing terdapat 15 butir kriteria penilaian , sedangkan untuk penilaian 

kelayakan media oleh pengguna terdapat 25 butir kriteria penilaian dengan 

skala penilaian 1 sampai 5 yaitu, 1). Sangat tidak layak, 2) tidak layak, 3)  

cukup layak , 4) layak dan 5) layak. 

 

4.1.2.1.1 Hasil Validasi Media Popscrap Book Oleh Ahli Media 

Validasi pengembangan media popscrap book dilaksanakan  oleh 

ahli media yaitu Ibu Sony Zulfikasari ,S.Pd, M.Pd. dosen jurusan 

Kurikulum Teknologi Pendidikan FIP UNNES. Hasil penilaian tahap 

pertama yang dilaksanakan oleh ahli media sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Tahap I Oleh Ahli Media 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 

Aspek 

Kesesuaian 

Media menampilkan dengan KI dan KD 5 

2 Media menampilkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

5 

3 Media menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi 

5 

4 Media menampilkan materi yang hendak 

Dicapai 

5 

5 Kombinasi teks, gambar, dalam media 

saling terpadu dan berkaitan dengan materi 

5 

6 

Aspek 

Tampilan 

Desain popscrap book menarik minat baca 

siswa 

5 

7 Ukuran teks dalam media terlihat jelas 4 

8 Ukuran gambar dalam media dapat terlihat jelas 5 

9 Penyajian media pembelajaran dilengkapi 

gambar yang sesuai dengan materi 

5 

10 Tampilan background, penempatan gambar 

dalam media tidak mengganggu isi materi 

5 

11 

Aspek 

Pemakaian 

Media mudah digunakan dalam proses 

Pembelajaran 

5 

12 Petunjuk penggunaan media jelas dan 

lengkap 

2 

13 

Aspek 

Keunggulan 

Media mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa 
5 

14 Media mampu meningkatkan minat baca siswa 5 

15 Media mampu memberikan komunikasi dua 

arah secara interaktif 

3 

Total Skor 69 

NP 92% 

Kriteria Sangat 

layak 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa ahli media 

memberikan penilaian dengan skor 69 dengan presentase 92% dan kriteria 

sangat layak, namun dari ahli media memberikan saran untuk 

melaksanakan perbaikan pada spasi font, dan petunjuk penggunaan media 

serta pemilihan teknik jilid. Setelah dilaksanakan perbaikan sesuai arahan 

ahli media maka  dilanjutkan dengan melaksanakan validasi kedua dengan 

hasil berikut : 

Tabel 4.6 Validasi Penilaian Tahap II Oleh Ahli Media 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 

Aspek 

Kesesuaian 

Media menampilkan dengan KI dan KD 5 

2 Media menampilkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

5 

3 Media menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi 

5 

4 Media menampilkan materi yang hendak 

Dicapai 

5 

5 Kombinasi teks, gambar, dalam media 

saling terpadu dan berkaitan dengan materi 

5 

6 

Aspek 

Tampilan 

Desain popscrap book menarik minat baca 

siswa 

5 

7 Ukuran teks dalam media terlihat jelas 4 

8 Ukuran gambar dalam media dapat terlihat jelas 5 

9 Penyajian media pembelajaran dilengkapi 

gambar yang sesuai dengan materi 

5 

10 Tampilan background, penempatan gambar 

dalam media tidak mengganggu isi materi 

5 

11 

Aspek 

Pemakaian 

Media mudah digunakan dalam proses 

Pembelajaran 

5 

12 Petunjuk penggunaan media jelas dan 

lengkap 

4 

13 
Aspek 

Media mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

5 
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14 Keunggulan Media mampu meningkatkan minat baca siswa 5 

15 Media mampu memberikan komunikasi dua 

arah secara interaktif 

3 

Total Skor 71 

NP 95% 

Kriteria Sangat 

layak 

 

Validasi tahap kedua yang dilaksanakan oleh ahli media 

memperoleh Skor 71 dengan hasil 95% dan mendapat Kriteria “Sangat 

layak”dengan catatan akhir yaitu dalam proses penjilidan buku agar lebih 

lebih rapi dan hati-hati karena media jenis ini sangat rawan. Kemudian 

peneliti melaksanakan saran, masukan dan bimbingan dari ahli media agar 

media layak untuk diuji cobakan. Komponen yang dilihat dari penilaian 

media oleh ahli media meliputi aspek tampilan media dengan indikator 

desain visual dari media menarik minat baca siswa serta aspek pemakaian 

dengan indikator bahwa media tersebut mudah dalam pemakaian baik oleh 

guru maupun oleh siswa.  

4.1.2.1.2 Hasil Validasi Materi Popscrap Book Oleh Ahli Materi 

Penilaian pengembangan media popscrap book dinilai oleh ahli 

materi ialah Ibu Fitria Dwi P,S.Pd, M.Pd dosen Jurusan PGSD FIP 

UNNES. Penilaian pengembangan media popscrap book oleh  ahli materi 

dengan hasil berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Tahap I Oleh Ahli Materi 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 

Aspek 

Kompetensi 

Materi 

Materi sesuai dengan KI dan KD 4 

2 Materi sesuai indikator pencapaian 

kompetensi 

4 

3 Materi sesuai tujuan pembelajaran yang  ingin 

dicapai 

4 

4 Materi dapat mengembangkan ranah afektif 4 

5 Materi dapat mengembangkan ranah kognitif 4 

6 

Aspek 

Kesesuaian 

Materi 

Materi mudah dipahami 4 

7 Materi yang bersifat abstrak dapat 

dikonkritkan dengan media popscrap book 

4 

8 Gambar yang ditampilkan dalam media sesuai 

dengan materi 

4 

9 Media popscrap book 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi 

4 

10 Alur penyajian materi runtut 4 

11 

Aspek Bahasa  

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 

12 Bahasa yang digunakan sederhana 4 

13 Bahasa yang digunakan jelas dan bersifat 

informative 
4 

14 Bahasa yang digunakan dapat memperjelas 

gam bar 

4 

15 Kalimat yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

4 

Total Skor 60 

NP 80% 

Kriteria Layak 

 

Materi dalam media popscrap book yang telah di validasi tahap 

pertama kemudian dilaksanakan perbaikan atas saran serta arahan dari ahli 

materi yaitu untuk menambahkan materi dari sumber lain agar lebih 
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memperkaya isi dari materi yang disajikan. Setelah dilakukan perbaikan 

maka  dilanjutkan dengan tahapan validasi kedua dengan hasil berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Tahap II Oleh Ahli Materi 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 

Aspek 

Kompetensi 

Materi 

Materi sesuai dengan KI dan KD 5 

2 Materi sesuai indikator pencapaian 

kompetensi 

5 

3 Materi sesuai tujuan pembelajaran yang  

ingin dicapai 

5 

4 Materi dapat mengembangkan ranah afektif 5 

5 Materi dapat mengembangkan ranah 

kognitif 

5 

6 

Aspek 

Kesesuaian 

Materi 

Materi mudah dipahami 5 

7 Materi yang bersifat abstrak dapat 

dikonkritkan dengan media popscrap book 

5 

8 Gambar yang ditampilkan dalam media 

sesuai dengan materi 

4 

9 Media popscrap book 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi 

5 

10 Alur penyajian materi runtut 4 

11 

Aspek Bahasa  

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 

12 Bahasa yang digunakan sederhana 5 

13 Bahasa yang digunakan jelas dan bersifat 

informative 
5 

14 Bahasa yang digunakan dapat memperjelas 

gam bar 

5 

15 Kalimat yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

5 

Total Skor 72 

NP 96% 

Kriteria Sangat 

Layak 
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Berdasarkan validasi tahap kedua yang telah dilaksanakan oleh 

ahli materi memperoleh skor 72 dengan hasil 96% dan mendapat kriteria 

“sangat layak”, maka dari ahli materi memberikan arahan untuk 

melanjutkan pengembangan media ke tahap selanjutnya. Untuk komponen 

penilaian media oleh ahli materi meliputi aspek kompetensi materi dengan 

indikator bahwa materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai serta 

aspek bahasa dengan indikator bahwa media popscrap book ini 

menggunakan bahasa yang jelas dan komunikatif sehingga mudah 

dipahami oleh guru maupun siswa. 

 

4.1.2.1.3 Hasil Kelayakan Media Popscrap Book oleh pengguna 

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan pengembangan 

media popscrap book  dikarenakan adanya pandemi  yang sedang 

mewabah di bumi maka penelitian tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan uji coba pada siswa, maka atas arahan dari dosen 

pembimbing dan jurusan pengembangan media ini cukup dinilai 

kelayakannya oleh pengguna media dalam hal ini guru kelas. Media 

popscrap book ini dinilai oleh guru kelas IV dan V SDN Pitrosari  yaitu 

Ibu Sri Rejeki, S.Pd sebagai guru kelas IV dan Bapak Tri Wahyu Aji, 

S.Pd, selaku guru kelas V. Hasil penilaian kelayakan pengembangan media 

popscrap book oleh pengguna sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Guru Kelas IV 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 

Aspek 

Kesesuaian 

Media menampilkan  KI dan KD 5 

2 Media menampilkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

5 

3 Media menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi 

5 

4 Materi dapat mengembangkan ranah afektif 4 

5 Materi dapat mengembangkan ranah kognitif 4 

6 Media menampilkan materi yang hendak 

dicapai 

5 

7 Kombinasi teks, gambar, dalam media saling 

terpadu dan berkaitan dengan materi 

5 

8 

Aspek 

Tampilan 

Desain popscrap book menarik minat baca 

siswa 

 

5 

9 Ukuran teks dalam media terlihat jelas 

 

4 

10 Ukuran gambar dalam media dapat terlihat 

jelas 

5 

11 Penyajian media pembelajaran dilengkapi 

gambar yang sesuai dengan materi  

5 

12 Tampilan background, penempatan gambar 

dalam media tidak  mengganggu isi materi 

 

5 

13 
Aspek 

Pemakaian  

Media mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran 

5 

14 Petunjuk penggunaan media jelas dan lengkap 5 

15 

Aspek 

Keunggulan  

Alur penyajian materi runtut 4 

16 Materi yang bersifat abstrak dapat 

dikonkritkan dengan media popscrap book 

4 

17 Media mampu meningkatkan motivasai 

belajar siswa 

5 

18 Media popscrap book menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi 

4 

19 Materi mudah dipahami 4 

20 Media mampu meningkatkan minat baca 

siswa 

5 
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21 

Aspek Bahasa 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 5 

22 Bahasa yang yang digunakan sederhana 5 

23 Bahasa yang digunakan jelas dan bersifat 

informative 

5 

24 Bahasa yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

5 

25 Kalimat yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

5 

Total Skor 118 

NP 94,4% 

Kriteria Sangat 

Layak 

 

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Guru Kelas V 

No Aspek Pertanyaan Skor 

1 

Aspek 

Kesesuaian 

Media menampilkan  KI dan KD 5 

2 Media menampilkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

5 

3 Media menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi 

5 

4 Materi dapat mengembangkan ranah afektif 4 

5 Materi dapat mengembangkan ranah kognitif 5 

6 Media menampilkan materi yang hendak 

dicapai 

5 

7 Kombinasi teks, gambar, dalam media saling 

terpadu dan berkaitan dengan materi 

5 

8 

Aspek 

Tampilan 

Desain popscrap book menarik minat baca 

siswa 

 

5 

9 Ukuran teks dalam media terlihat jelas 

 

5 

10 Ukuran gambar dalam media dapat terlihat 

jelas 

4 

11 Penyajian media pembelajaran dilengkapi 

gambar yang sesuai dengan materi  

5 
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12 Tampilan background, penempatan gambar 

dalam media tidak  mengganggu isi materi 

 

5 

13 
Aspek 

Pemakaian  

Media mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran 

4 

14 Petunjuk penggunaan media jelas dan lengkap 5 

15 

Aspek 

Keunggulan  

Alur penyajian materi runtut 5 

16 Materi yang bersifat abstrak dapat 

dikonkritkan dengan media popscrap book 

4 

17 Media mampu meningkatkan motivasai 

belajar siswa 

4 

18 Media popscrap book menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi 

4 

19 Materi mudah dipahami 4 

20 Media mampu meningkatkan minat baca 

siswa 

5 

21 

Aspek Bahasa 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 5 

22 Bahasa yang yang digunakan sederhana 5 

23 Bahasa yang digunakan jelas dan bersifat 

informative 

5 

24 Bahasa yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

4 

25 Kalimat yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

4 

Total Skor 116 

NP 92,8% 

Kriteria Sangat 

Layak 

 

Komponen yang dilihat dari penilaian kelayakan pengguna terdiri 

atas aspek kompetensi materi dengan indikator bahwa materi sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai, aspek tampilan media dengan 

indikator desain visual dari media menarik minat baca siswa, aspek 

pemakaian dengan indikator bahwa media tersebut mudah dalam 
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pemakaian baik oleh guru maupun oleh siswa, dan yang terakhir aspek 

bahasa dengan indikator bahwa media popscrap book ini menggunakan 

bahasa yang jelas dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh guru 

maupun siswa. 

 Berdasarkan tabel  di atas, dapat diketahui bahwa dari ahli media 

memberikan skor persentase penilaian sebesar 95%, ahli materi 

memberikan skor persentase penilaian sebesar 96%, guru kelas IV 

memberikan skor persentase penilaian sebesar 94,4% sedangkan guru 

kelas V sebesar 92,8%. Berdasarkan penilaian tersebut maka media 

pembelajaran popscrapbook dinyatakan layak untuk digunakan sebagai 

media dalam pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat 

untuk siswa kelas IV dan V SDN Pitrosari dengan melaksanakan revisi 

sesuai saran dan arahan ahli dan pengguna. 

4.2 Pembahasan 

Hasil dari pengembangan media popscrap book muatan PPKn 

materi keragaman budaya Indonesia lebih lanjut akan dikaji pada 

pembahasan. Pembahasan penelitian ini meliputi: pengembangan media 

dan penilaian kelayakan media;  

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian 

4.2.1.1 Pengembangan Media Popscrap Book 

Pengembangan media popscrap book dilakukan melalui beberapa 

tahap, diantaranya tahap potensi & masalah, tahap pengumpulan data, 
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tahap desain produk, tahap validasi desain produk oleh ahli, tahap revisi 

desain produk, tahap uji kelayakan oleh pengguna serta produk akhir. 

Berdasarkan hasil dari angket kebutuhan oleh guru serta siswa, 

menunjukan bahwa diperlukan adanya inovasi media untuk pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan sehingga diharapkan akan meningkatkan 

minat membaca siswa. Peneliti mengembangkan media popscrap book 

karena dianggap sebagai media yang menarik juga menyenangkan 

sehingga  akan membangkitkan motivasi dan semangat siswa dalam 

belajar. 

Produk pengembangan yang dihasilkan oleh peneliti berupa 

media pembelajaran popscrap book materi keragaman budaya di 

masyarakat  muatan PPKn kelas IV dan V. Media popscrap book yang 

telah dikembangkan dibuat dengan rancangan yang menarik sehingga 

dapat menarik minat membaca siswa. Melalui media popscrap book siswa 

akan diberikan tampilan ilustrasi gambar tiga dimensi yang timbul ketika  

dibuka tutup kembali sehingga tampak menarik bagi siswa dan 

meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar materi keragaman budaya 

Indonesia. Hal tersebut menjadikan siswa lebih tertarik untuk membaca 

materi keragaman budaya masyarakat yang diberikan  guru dan berdampak 

pada pemahaman materi yang baik oleh siswa.  

Pengembangan media poscrap book diperoleh berdasarkan  

identifikasi masalah awal serta hasil angket kebutuhan media guru serta  

siswa. Rancangan atau  desain dari media popscrap book meliputi tahap 
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pembuatan desain secara digital menggunakan aplikasi pada laptop , 

penyusunan isi media popscrap book yang meliputi halaman judul, 

prakata, KD, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunaan media,  gambar ilustrasi, materi, daftar pustaka, dan biodata 

penulis. Desain media  dibuat dengan  menggunakan aplikasi Corel Draw 

X6dan Adobe Photoshop dengan memperhatikan aspek proporsi warna 

agar menarik perhatian siswa, untuk media popscrap booksendiri dicetak 

dengan kertas art color 230 gram ukuran A3. 

Media popscrap book muatan PPKn materi keragaman budaya 

Indonesia yang telah jadi kemudian di validasi kelayakannya baik isi dari 

materi maupun kelayakan penyajian media oleh ahli media serta oleh ahli 

materi, setelah validasi kemudian peneliti melakukan validasi produk 

sesuai` arahan dan saran dari ahli. Dikarenakan adanya pandemi Covid-19 

maka atas arahan dari dosen pembimbing dan jurusan maka  produk yang 

telah di revisi dan layak digunakan yang seharusnya digunakan untuk uji 

coba pada pembelajaran  maka hanya dilakukan uji kelayakan oleh 

pengguna media tersebut saja. Uji kelayakan pengguna dilaksanakan oleh 

guru kelas IV dan V SDN Pitrosari yaitu Ibu Sri Rejeki,S.Pd dan Bapak 

Tri Wahyu Aji,S.Pd.  

4.2.1.2 Kelayakan Media Popscrap Book 

4.2.1.2.1  Validasi Kelayakan Media oleh Ahli 

Penilaian untuk kelayakan media popscrap book diperoleh dari 

penilaian yang dilaksanakan oleh tim yaitu ahli media serta ahli materi. 
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Penilaian media bertujuan guna mengetahui sejauh mana tingkat 

kelayakan dari media popscrap book, selain itu juga untuk mengetahui 

kekurangan, kelebihan, dan kesesuaian media popscrap book, serta 

memberikan kritik dan saran guna  perbaikan media popscrap book yang 

dikembangkan oleh peneliti. Instrumen dalam validasi media maupun 

materi  berupa angket atau kuesioner validasi media pembelajaran.  

Hasil validasi media dari  ahli materi terhadap media popscrap 

book menunjukkan presentase sebesar 96%, Hasil validasi media terhadap 

media popscrap book menunjukkan presentase sebesar 95%, yang 

termasuk kriteria sangat layak. Ahli media memberikan saran supaya 

dalam proses pembuatan media utamanya adalah proses penjilidan agar 

lebih hati-hati karena media jenis ini rawan robek, dan agar lebih rapi lagi. 

Untuk hasil uji kelayakan  dari ahli media serta  ahli materi menunjukkan 

media ini  dengan kriteria sangat layak. Sesuai dengan hasil di atas, maka 

media popscrap book materi keragaman budaya masyarakat dinyatakan 

sangat layak untuk dipergunakan sebagai media dalam pembelajaran PPKn 

kelas IV dan V.  

4.2.1.2.2  Hasil Kelayakan Media Oleh Pengguna 

Validasi  atau penilaian kelayakan media popscrap book selain 

diperoleh dari hasil penilaian yang dilaksanakan oleh ahli media serta ahli 

materi, validasi kelayakan media juga diperoleh dari kelayakan oleh 

pengguna yaitu guru kelas IV serta kelas V SDN Pitrosari. Validasi media 

oleh pengguna ini bertujuan guna mengetahui sejauh mana tingkat 
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kelayakan dari media popscrap book, yang telah dikembangkan. Instrumen 

validasi kelayakan media oleh pengguna berupa angket atau kuesioner 

validasi media pembelajaran.  

Untuk hasil uji kelayakan dari pengguna daam hal ini guru kelas, 

penilaian dari guru kelas IV menunjukkan presentase sebesar 94,4% dan 

hasil penilaian dari guru kelas V menunjukkan presentase sebesar 92,8% 

dengan hasil  tersebut maka media popscrap book ini menunjukkan 

kriteria sangat layak. Sesuai dengan hasil kelayakan oleh pengguna 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media popscrap book layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran PPKn materi keragaman 

budaya masyarakat di kelas IV dan V SD N Pitrosari. 

Penelitian yang mendukung yaitu penelitian oleh Muhammad 

Sholeh (2019) berjudul  “Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis 

Budaya Lokal Keberagaman Budaya Bangsaku Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”  Hasil penelitian tersebut menunjukkan media popup book yang 

telah dikembangkan mempunyai tingkat validitas tinggi sehingga media 

tersebut cocok digunakan ketika proses pembelajaran dalam materi 

keragaman budaya bangsaku pada kelas IV SD. 

Berikut ini adalah diagram hasil validasi penilaian oleh ahli media, 

ahli materi serta penilaian kelayakan oleh pengguna terhadap media 

popscrap book : 
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Gambar 4.1 Diagram Penilaian Kelayakan Oleh Ahli Media, Ahli Materi Dan 

Pengguna (Guru) 

 

Komponen yang dilihat dari penilaian kelayakan pengguna terdiri 

atas aspek kompetensi materi dengan indikator bahwa materi sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai, aspek tampilan media dengan 

indikator desain visual dari media menarik minat baca siswa, aspek 

pemakaian dengan indikator bahwa media tersebut mudah dalam 

pemakaian baik oleh guru maupun oleh siswa, dan yang terakhir aspek 

bahasa dengan indikator bahwa media popscrap book ini menggunakan 

bahasa yang jelas dan komunikatif sehingga mudah dipahami oleh guru 

maupun siswa. 

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dari ahli 

media memberikan skor akhir persentase penilaian sebesar 95%, ahli 

materi memberikan skor akhir persentase penilaian sebesar 96%, guru 

kelas IV memberikan skor persentase penilaian sebesar 94,4% sedangkan 
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guru kelas V sebesar 92,8%. Berdasarkan penilaian tersebut maka media 

pembelajaran popscrap book dinyatakan layak untuk digunakan sebagai 

media dalam pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat 

untuk siswa kelas IV dan V SDN Pitrosari dengan melaksanakan revisi 

sesuai saran dan arahan ahli dan pengguna. 

4.3 Implikasi Penelitian 

4.3.1 Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis bisa diartikan sebagai keterkaitan antara  hasil 

dari penelitian dengan teori yang telah dikaji di dalam kajian teori. Dalam 

penelitian ini menggunakan media pembelajaran popscrap book untuk 

menumbuhkan minat membaca siswa. Penelitian ini mempunyai dampak 

memperkuat teori mengenai media pembelajaran popscrap book dan minat 

baca yang telah ada.  Selain itu penelitian ini diharapkan juga dapat 

menambah wawasan teori pembelajaran PPKn pada materi keragaman 

budaya masyarakat. Pengembangan media pembelajaran popscrap book 

dapat membantu guru ketika mengajarkan siswa tentang materi keragaman 

budaya masyarakat muatan pembelajaran PPKn. Melalui pengembangan 

media popscrap book maka dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan  

guru dalam menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan dan efektif 

pada muatan PPKn kelas IV dan V SDN, dengan adanya media popscrap 

book siswa memiliki motivasi dan minat baca lebih ketika mengikuti 

pembelajaran supaya lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran 

karena media yang digunakan menarik siswa dalam belajar. Media 
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pembelajaran popscrap book  ini diharapkan akan menjadi teori 

pendukung dalam penelitian lanjutan lainnya yang akan dilakukan  

berkaitan dengan media pembelajaran, minat baca serta muatan 

pembelajaran  PPKn. 

4.3.2 Implikasi Praktis 

Implikasi praktis di dalam penelitian berkaitan dengan dampak 

oleh hasil penelitian yang dilakukan peneliti  terhadap pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya serta keterlibatan hasil penelitian dengan 

manfaat praktis yang diharapkan. Pengembangan media pembelajaran 

popscrap book diharapkan akan membantu guru untuk menyampaikan 

materi pembelajaran, akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 

mendorong siswa terus aktif sehingga mudah memahami materi 

pembelajaran. Adapun bagi pihak sekolah pengembangan media 

pembelajaran popscrap book diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam perbaikan sistem khususnya penggunaan media pembelajaran di 

sekolah. 

4.3.3 Implikasi Pedagogis 

Implikasi pedagogis dapat diartikan sebagai keterlibatan hasil 

penelitian dengan gambaran umumnya. Dalam penelitian ini implikasi 

pedagogisnya yaitu memberi gambaran lebih lanjut dalam proses 

pengembangan media pembelajaran serta mengoptimalkan tingkat minat 

baca siswa. Dalam penelitian ini media popscrap book yang 

dikembangkan telah dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media 
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pembelajaran PPKn siswa kelas IV dan V SD. Pengembangan media 

pembelajaran harus memperhatikan kriteria pemilihan media serta 

karakteristik siswa guna mencapai kegiatan pembelajaran agar menarik 

serta bermakna bagi siswa. Pengembangan media pembelajaran juga 

disesuaikan dengan kurikulum, materi serta mengkaji indikator & tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti yaitu 

pengembangan media popscrap book muatan pembelajaran  PPKn materi 

keragaman budaya masyarakat untuk kelas IV dan V di  SDN Pitrosari, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan media popscrap book 

dilaksanakan dengan beberapa tahap, diantaranya tahap potensi & 

masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi 

desain produk oleh ahli, tahap revisi desain produk, uji kelayakan oleh 

pengguna serta produk akhir. Adapun langkah dalam mendesain produk 

media popscrap book meliputi: (1) penyusunan materi, format, dan layout 

desain bahan yang sesuai. (2) pembuatan desain produk (3) pengaplikasian 

dengan software pembuat popscrap book. 

Media pembelajaran popscrap book muatan PPKn materi 

keragaman budaya masyarakat yang sudah dikembangkan  berdasarkan 

validasi  oleh validator  media dan validator materi dinyatakan sangat 

layak sesuai dengan penilaian yang telah  dilaksanakan oleh tim ahli 

tersebut sesuai aspek penilaian yang telah ditentukan peneliti. Media 

popscrap book muatan PPKn materi keragaman budaya masyarakat 

berdasarkan penilaian kelayakan yang dilaksanakan oleh  pengguna media 

pembelajaran yaitu guru kelas IV dan V SD N Pitrosari juga telah 

dinyatakan sangat layak dengan memperoleh hasil penilaian oleh guru 

kelas IV sebesar 94% dan hasil penilaian oleh guru kelas V sebesar 95%. 
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Sehingga media popscrap book dinyatakan layak  digunakan untuk 

pembelajaran PPKn materi keragaman budaya masyarakat  guna 

meningkatkan minat membaca siswa sesuai dengan hasil penilaian 

kelayakan. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, terdapat beberapa saran untuk pengembangan media 

popscrap book kedepannya yaitu:  

1. Isi penyajian media lebih bervariasi sehingga menarik 

2. Bahasa yang digunakan adalah bahasa baku, sehingga lebih lebih 

mudah dipahami 

3. Pemilihan kertas cetak dan teknik penjilidan yang sesuai agar 

media tidak mudah rusak. 

4. Memperbanyak media popscrap book sebagai media pembelajaran 

5. Penggunaan media popscrap book digunakan sesuai panduan  
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POPSCRAP BOOK 

GUNA MENUMBUHKAN MINAT BACA SISWA KELAS IV dan V DI SDN PITROSARI DALAM MUATAN 

PEMBELAJARAN PPKn MATERI KERAGAMAN BUDAYA MASYARAKAT 

Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Instrumen 

Bagaimanakah 

desain 

pengembangan 

media popscrap 

book guna 

menumbuhkan 

minat baca siswa 

kelas IV dan V SD 

N Pitrosari dalam 

muatan 

pembelajaran 

PPKn materi 

keragaman budaya 

Mengembangkan 

model dan desain 

media popscrap 

book guna 

menumbuhkan 

minat baca siswa 

kelas IV dan V SD 

N Pitrosari dalam 

muatan 

pembelajaran 

PPKn materi 

keragaman budaya 

masyarakat 

Desain dan 

komponen 

pengembangan 

media Popscrap 

Book. 

1. Sesuai dengan KI, KD, dan 

indikator pembelajaran. 

2. Sesuai dengan judul media 

3. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

4. Sesuai dengan materi 

pembelajaran 

5. Sesuai dengan penggunaan 

media 

Rancanan 

Produk 

Penilaian 

desain dan 

komponen 
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masyarakat?  

Bagaimanakah 

kelayakan media 

popscrap book 

guna  

menumbuhkan 

minat baca siswa 

kelas IV dan V SD 

N Pitrosari dalam 

muatan 

pembelajaran 

PPKn materi 

keragaman budaya 

masyarakat? 

Mengetahui 

kelayakan media 

popscrap book 

guna  

menumbuhkan  

minat baca siswa 

kelas IV dan V SD 

N Pitrosari dalam 

muatan 

pembelajaran 

PPKn materi 

keragaman budaya 

masyarakat 

 

Kelayakan 

media Popscrap 

Book  

Memenuhi indikator 

kelayakan komponen isi 

media: 

1. Materi yang dikembangkan 

relevan dengan KI, KD, 

indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2. Relevan dengan isi 

pembelajaran 

3. Sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa. 

4. Penyajian materi jelas, logis 

dan runtut. 

5. Kesesuaian gambar dengan 

materi 

Memenuhi indikator kelayakan 

komponen penyajian media 

Validator ahli 

dan penilaian 

pengguna 

Lembar uji 

validitas 

penilaian 

produk oleh 

validator ahli 

dan 

pengguna 



118 
 

 

1.  Penyajian materi pada media 

sesuai dengan KI, KD, 

indikator, dan tujuan 

pembelajaran. 

2.  Penggunaan media popscrap 

book yang mudah 

3.  Tata urutan media belajar 

yang jelas 

4.  Desain media popscrap book 

sesuai kebutuhan siswa 

5.  Komponen media popscrap 

book terlihat jelas. 
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Lampiran 2 

 

KISI – KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU DAN SISWA 

PENGEMBANGAN MEDIA POPSCRAP BOOK PEMBELAJARAN 

PPKn MATERI KERAGAMAN BUDAYA INDONESIA 

 

No Aspek Indikator 
Nomer pertanyaan 

Guru Siswa 

1. Pembelajaran 

PPKn materi 

Keragaman 

Budaya 

Indonesia 

- Pelaksanaan pembelajaran 

PPKn 

- Pelaksanaan pembelajaran 

PPKn materi Keragaman 

Budaya Indonesia 

1, 2, 3, 4, 

5 

1, 2, 3, 4 

2. Belajar - Faktor-faktor minat belajar 

(faktor sekolah) 

6, 7 5 

3. Media 

Pembelajaran 

- Jenis media 

- Manfaat media 

- Desain Media 

8, 9, 10,  6, 7, 8, 9,  

10 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN KEBUTUHAN GURU PENGEMBANGAN MEDIA 

POPSCRAP BOOK PEMBELAJARAN IPS MATERI KERAGAMAN 

BUDAYA INDONESIA 

 

Identitas Responden: 

Nama   : ……………………………….. 

Sekolah  : ……………………………….. 

Petunjuk Pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda 

cek (√) dalam kurung yang telah disediakan. 

Contoh : 

 (√) ya 

( ) tidak 

 PERTANYAAN  

1. Menurut Bapak/Ibu apakah muatan pembelajaran PPKn tentang 

Keragaman Budaya Indonesia masih sulit dipahami oleh siswa ? 

(   ) ya    

(   ) tidak 

2. Apakah Bapak/Ibu dalam kegiatan pembelajaran PPKn masih 

menggunakan metode ceramah? 

(   ) ya     

(   ) tidak 

3. Apakah materi PPKn tentang Keragaman Budaya Indonesia mengalami 

kendala dalam penanaman konsepnya ? 

(   ) ya     

(   ) tidak 

4. Apakah Bapak/Ibu telah menggunakan buku lain selain buku guru dan 

buku siswa dalam pembelajaran PPKn materi  Keragaman Budaya 

Indonesia? 

(   ) ya     

(   ) tidak 
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5. Apakah buku pelajaran yang biasa digunakan siswa dalam pembelajaran 

sudah sepenuhnya mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

dipelajarainya? 

(   ) ya     

(   ) tidak 

6. Apakah hasil belajar ranah kognitif pada materi keragaman budaya 

Indonesia masih  perlu untuk  ditingkatkan lagi? 

(   ) ya     

(   ) tidak 

7. Perlukah inovasi media untuk menarik minat membaca siswa sehingga 

dapat memahami materi dan tertanam konsep pembelajaran dengan baik? 

(   ) ya     

(   ) tidak 

8. Bagaimanakah sebaiknya bentuk media Popscrap Book yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran PPKn? 

(   ) persegi   

(   ) persegi panjang   

(   ) bentuk lain 

9. Sebaiknya berapa ukuran kertas yang digunakan untuk media Popscrap 

Book yang akan dikembangkan? 

(   ) Sedang (A4) 

(   ) Kecil (A5) 

(   ) Besar Folio 

10. Bagaimanakah sebaiknya kertas yang digunakan dalam media Popscrap 

Book dalam materi Keragaman Budaya Indonesia? 

(      ) putih 

(      ) berwarna 

(      ) lainnya 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN KEBUTUHAN SISWA DALAM PENGEMBANGAN MEDIA 

POPSCRAP BOOK PEMBELAJARAN PPKn MATERI KERAGAMAN 

BUDAYA INDONESIA 

 

Nama  : ……………………………….. 

Kelas  : ……………………………….. 

Petunjuk Pengisian : Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda 

cek (√) dalam kurung yang telah disediakan. 

Contoh : 

(√) ya 

( ) tidak 

1. Apakah pembelajaran PPKn materi keragaman budaya Indonesia sulit 

untuk dimengerti ? 

(   ) ya    (   ) tidak 

2. Apakah pembelajaran PPKn menarik dan menyenangkan ? 

(   ) ya    (   ) tidak 

3. Apakah pembelajaran telah paham materi PPKn menggunakan buku yang 

sudah ada ? 

(   ) ya    (   ) tidak 

4. Apakah menurutmu memerlukan petunjuk agar kamu bisa mudah 

menghafalkan dan mengingat muatan PPKn materi keragaman budaya 

Indonesia? 

(   ) ya    (   ) tidak 

5. Apakah kamu perlu adanya buku yang lebih menarik dalam pembelajaran 

PPKn materi keragaman budaya Indonesia ? 

(   ) ya    (   ) tidak 

6. Menurutmu, adakah buku PPKn yang menarik selain buku siswa? 

(   ) ya    (   ) tidak 

7. Apakah kamu suka membaca teks disertai dengan gambar? 

(   ) ya    (   ) tidak 
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8. Apakah kamu menyukai buku yang berwarna dan bergambar ? 

(   ) ya    (   ) tidak 

9. Apakah kamu kesulitan dalam memahami pembelajaran PPKn khususnya 

pada materi keragaman budaya Indonesia? 

(   ) ya    (   ) tidak 

10. Menurut kamu, perlukah menggunakan media atau buku yang menarik 

dan bergambar dalam pembelajaran PPKn sehingga lebih tertarik untuk 

membacanya? 

 (   ) ya    (   ) tidak 
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Lampiran 5 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI KOMPONEN KELAYAKAN MEDIA OLEH AHLI MEDIA TERHADAP MEDIA 

POPSCRAP BOOK MUATAN PPKn MATERI KEBERAGAMAN BUDAYA MASYARAKAT 

 

 

Aspek Indikator Descriptor penilaian materi dalam 

media 

popscrap book 

Bentuk 

instrumen 

Nomor 

Soal 

Aspek 

Kesesuaian 

Media sesuai dengan 

topik pembelajaran 

Media menampilkan KI dan KD 

Media menampilkan tujuan pembelajaran 

Media menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi 

Media menampilkan materi pembelajaran 

 

Kombinasi teks, gambar, dalam media saling 

terpadu dan berkaitan dengan materi 

Checklist 

Checklist 

Checklist 

 

Checklist 

 

 

Checklist 

1 

2 

3 

 

 

4 

 

 

5 
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Aspek Tampilan Desain tampilan 

visual yang menarik 

Desain popscrap book menarik minat baca 

siswa 

Ukuran teks dalam media terlihat jelas 

Ukuran gambar dalam media dapat terlihat 

jelas 

Penyajian media pembelajaran dilengkapi 

gambar yang sesuai dengan materi 

Tampilan background, penempatan gambar 

dalam media tidak mengganggu isi materi 

Checklist 

 

 

Checklist 

Checklist 

 

Checklist  

 

Checklist 

6 

 

 

7 

8 

 

9 

 

10 

Aspek 

pemakaian 

Media mudah 

digunakan oleh 

siswa dan guru 

Media mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran 

Petunjuk penggunaan media jelas dan lengkap 

Checklist 

 

 

Checklist 

11 

 

 

12 

Aspek 

keunggulan 

Media komunikatif 

dengan pengguna 

Media mampu meningkatkan motivasai belajar 

siswa 

Media mampu meningkatkan minat baca siswa  

 

Media mampu memberikan komunikasi dua 

arah secara interaktif 

Checklist 

Checklist 

Checklist 

13 

 

 

14 

 

 

15 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI KOMPONEN KELAYAKAN MATERI OLEH AHLI MATERI TERHADAP 

MEDIA POPSCRAP BOOK MUATAN PPKn MATERI KEBERAGAMAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT 

 

Aspek  
 

Indikator  
 

Descriptor penilaian materi dalam media 

popscrap book 

Bentuk 

instrumen 
 

Nomor Soal 

Aspek 

kompetensi 

materi 

Kesesuian materi dengan 

kompetensi yang akan 

dicapai  

 

Materi sesuai KI dan KD 

Materi sesuai indicator pencapaian 

kompetensi 

Materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai 

Materi dapat mengembangkan ranah afektif 

Materi dapat mengembangkan ranah kognitif 

 

  

 

Checklist  

Checklist 

 

Checklist 

 

Checklist 

Checklist 

1 

2 

 

3 

 

4 

5 

Aspek 

kesesuaian 

materi 

Kesesuaian materi PPKn 

dengan media 

pembelajaran PPKn 

 

Materi mudah dipahami 

Materi yang bersifat abstrak dapat 

dikonkritkan dengan media popscrap book 

Gambar yang ditampilkan dalam media sesuai 

dengan materi 

Checklist 

Checklist 

 

Checklist 

 

6 

7 

 

8 
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Media popscrap book menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi 

Alur penyajian materi runtut 

Checklist  

 

Checklist  

9 

 

10 

Aspek bahasa Bahasa jelas dan 

komunikatif 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

Bahasa yang yang digunakan sederhana 

Bahasa yang digunakan jelas dan bersifat 

informative 

Bahasa yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

Kalimat yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

Checklist 

Checklist 

Checklist 

 

Checklist 

 

Checklist  

11 

12 

13 

 

14 

 

15 
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Lampiran 9 
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136 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI KOMPONEN KELAYAKAN MEDIA OLEH PENGGUNA TERHADAP MEDIA 

POPSCRAP BOOK MUATAN PPKn MATERI KEBERAGAMAN SOCIAL BUDAYA MASYARAKAT 

Aspek  
 

Indikator  
 

Descriptor penilaian materi dalam media 

popscrap book 

Bentuk instrumen 
 

Nomor 

Soal 

Aspek 

kompetensi 

materi 

Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

yang akan dicapai 

Media menampilkan KI dan KD  Checklist  1 

Media menampilkan tujuan pembelajaran Checklist  2 

Media menampilkan indikator pencapaian 

kompetensi  

Checklist  3 

Materi dapat mengembangkan ranah afektif Checklist  4 

Materi dapat mengembangkan ranah kognitif Checklist  5 

Media menampilkan materi yang hendak 

dicapai 

Checklist  6 

Kombinasi teks, gambar, dalam media saling 

terpadu dan berkaitan dengan materi 

Checklist  7 

Aspek  

tampilan 

Desain tampilan 

visual yang menarik 

Desain popscrap book menarik minat baca 

siswa 

Checklist  8 
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Ukuran teks dalam media terlihat jelas Checklist  9 

Ukuran gambar dalam media dapat terlihat 

jelas 

Checklist  10 

Penyajian media pembelajaran dilengkapi 

gambar yang sesuai dengan materi  

Checklist  11 

Tampilan background, penempatan gambar 

dalam media tidak mengganggu isi materi  

Checklist  12 

Aspek 

pemakaian 

Kemudahan 

pemakaian oleh 

siswa dan guru 

Media mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran 

Checklist  13 

Petunjuk penggunaan media jelas dan lengkap Checklist  14 

Aspek 

keunggulan 

Media komunikatif 

dengan pengguna 

Alur penyajian materi runtut Checklist  15 

Materi pada media konkrit Checklist  16 

Media mampu meningkatkan motivasai belajar 

siswa 

Checklist  17 

Media popscrap book menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi 

Checklist  18 

Materi mudah dipahami Checklist  19 

Media mampu meningkatkan minat baca siswa Checklist  20 
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Aspek 

bahasa 

 

 

Bahasa jelas dan 

komunikatif 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami Checklist  21 

Bahasa yang yang digunakan sederhana Checklist  22 

Bahasa yang digunakan jelas dan bersifat 

informative 

Checklist  23 

Bahasa yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

Checklist  24 

Kalimat yang digunakan dapat memperjelas 

gambar 

Checklist  25 
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Lampiran 12 

INSTRUMEN VALIDASI KOMPONEN KELAYAKAN MEDIA 

PEMBELAJARAN OLEH PENGGUNA TERHADAP MEDIA POPSCRAP 

BOOK PADA MUATAN PPKn MATERI KEBERAGAMAN BUDAYA 

MASYARAKAT 

 

Judul Penelitian : Pengembangan media popscrap book guna 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV dan V SD N 

Pitrosari dalam muatan PPKn materi keberagaman budaya 

masyarakat 

Peneliti   : Windy Alfau Rossy Nur Hidayah 

Guru     : ……………………………… 

Asal Instansi   : SD N Pitrosari 

Petunjuk Pengisian :  

1. Mohon berikan tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan sesuai 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  

5 : Sangat Setuju  

4 : Setuju  

3 : Ragu-Ragu  

2 : Tidak Setuju  

1 : Sangat Tidak Setuju  

2. Catatan dari Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 

disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya 

ucapkan terimakasih.  

 

Indikator Deskriptor Skor 

5 4 3 2 1 

Aspek Kesesuaian  

Media sesuai 

dengan topik 

pembelajaran  

 

1. Media menampilkan dengan KI 

dan KD 

     

2. Media menampilkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

     

3. Media menampilkan indicator      
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pencapaian kompetensi 

4. Materi dapat mengembangkan 

ranah afektif 

     

5. Materi dapat mengembangkan 

ranak kognitif 

     

6. Media menampilkan materi yang 

hendak dicapai 

     

7. Kombinasi teks, gambar, dalam 

media saling terpadu dan berkaitan 

dengan materi 

     

Aspek Tampilan 

Desain tampilan 

visual yang 

menarik  

 

8. Desain popscrap book menarik 

minat baca siswa 

     

9. Ukuran teks dalam media terlihat 

jelas 

     

10. Ukuran gambar dalam media dapat 

terlihat jelas 

     

11. Penyajian media pembelajaran 

dilengkapi gambar yang sesuai 

dengan materi  

     

12. Tampilan background, penempatan 

gambar dalam media tidak  

mengganggu isi materi 

 

     

Aspek Pemakaian 

Media mudah 

digunakan oleh 

siswa dan guru  

 

13. Media mudah digunakan dalam 

proses pembelajaran 

     

14. Petunjuk penggunaan media jelas 

dan lengkap 

     

Aspek Keunggulan 

Media 

komunikatif 

dengan 

pengguna  

 

15. Alur penyajian materi runtut      

16. Materi yang bersifat abstrak dapat 

dikonkritkan dengan media 

popscrap book 

     

17. Media mampu meningkatkan 

motivasai belajar siswa 
     

18. Media popscrap book 

menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi 

 

     

19. Materi mudah dipahami      

20. Media mampu meningkatkan minat 

baca siswa 
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Aspek Bahasa 

Bahasa jelas 

dan 

komunikatif 

21. Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami 
     

22. Bahasa yang yang digunakan 

sederhana 
     

23. Bahasa yang digunakan jelas dan 

bersifat informative 
     

24. Bahasa yang digunakan dapat 

memperjelas gambar 
     

25. Kalimat yang digunakan dapat 

memperjelas gambar 
     

Jumlah Skor      

 

Persentase skor sebagai berikut:  

P  = f /   ×  100%  =………. %  

Keterangan:  

P = angka persentase  

f = skor yang diperoleh  

N = skor maksimum 

Skor maksimal = 125 

Skor minimal = 25 

Lingkari pada bagian yang sesuai dengan penskoran: 

No Presentase Kriteria 

1 0 % - 20 % Sangat tidak layak 

2 21% - 40% Tidak layak 

3 41% - 60% Cukup layak 

4 61% - 80% Layak 

5 81% - 100% Sangat layak 
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Komentar dan Saran 

 …………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

  Temanggung     Mei 2020 

  Guru Kelas 

 

 

  ……………………………… 

   NIP 
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Lampiran 13 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV SDN PITROSARI 

NO NAMA SISWA Kode 

1 Indra Syahdan Daud A-01 

2 Aldi Masaid A-02 

3 Anggono Prayogo A-03 

4 Atsif Wildan Ahmad A-04 

5 Riski Nugroho A-05 

6 Agung Tri Prabowo A-06 

7 Anatasya Fitriani A-07 

8 Deandra Cahyani A-08 

9 Dewi Utari A-09 

10 Fahri Ardiansyah A-10 

11 Fathul Manan A-11 

12 Febrian Nur Anugrah A-12 

13 Jafar Shodiq A-13 

14 Julian Cahyo Nugroho A-14 

15 Lukman Firmansyah A-15 

16 Muhammad Rafi A-16 

17 Nidya Dayinta Novrela A-17 

18 Suryo Adi Winata A-18 

19 Wisnu Aji Nugroho A-19 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V SDN 

PITROSARI 

NO NAMA SISWA  

1 Gilang Aristya  A-20 

2 Lina Asfarina A-21 

3 Deni Faisal A-22 
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4 Dewi Hayuna Saras A-23 

5 Vera Cantika Sari A-24 

6 Aditya Tri Nugroho A-25 

7 Ahmad Najib Tafrihan A-26 

8 Amina Musliha A-27 

9 Danang Herlin A-28 

10 Danang Permadi A-29 

11 Deviana Tisya A-30 

12 Dina Lutfiana Hanifah A-31 

13 Feri Irawan A-32 

14 Riski Rafka Dinata A-33 

15 Wahyu Sulistyo A-34 

16 Winda Ayu Lati A-35 

17 Wulan Suci Cahyani A-36 

18 Ziatan Okta Fadila A-37 

19 Nela Sarila A-38 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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154 
 

 

Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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DOKUMENTASI 

 

Pengisisan angket kebutuhan media oleh siswa 

Tanggal pelaksanaan : 6 Maret 2020 

 

 

Penilaian kelayakan media oleh pengguna 
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Penilaian kelayakan media oleh pengguna 

 

 

 

 

 

 


